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J Niin n -
2 Wawu w -
8 Ha'’ h -
# Hamzah ‘ Sportof, tetapi lambang ini tidak digunakan untuk
hamzah di awal kelas
S Ya’ y -
B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk’ tanda /spadafy,\ ditulis rangkap za~t ditulis
Ahmadiyyah.

C.Ta’marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan tulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah diserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salnt, zakai dan sebagainya.
wle Ditulis jamé’ah
2. Bila dihidupkan ditulis t
oLl ¥V 44 SDitulis karamatul-anliys

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah dituiis T, dan-dammalditulis‘u

E. Vikal Panjang
A panjang ditulis 8, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis i, masing-masing
dengan tanda hubung (-)'di atashya.

Fathah + y7*, tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu mati
ditulis au,

F. Vokal-vakal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
spostrof ( )
<l ditulis a’antum
i ditulis mu’annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-
Al Ditulis Al-Qur’dan




2. Bila mengikuti huruf syamsiyyah, huruf I dibanti denga huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.
48l Ditulis as-Sy1’ah

H. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

I. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
ada¥! 7 Ditulis Syaikh al-Xslim atau Syaikhul Islam
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ABSTRAK

PENERAPAN  KURIKULUM  BERBASIS KOMPETENSI  DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN (Studi Kasus di SMK Negeri I Ciamis). Drs. Adang Sudrazat;
NIM. 03913059,

Salah satu faktor yang menyebabkan kurang efektifnya pendidikan agama Islam
di sekolah adalah penggunaan kurikulum yang kurang sesuai. Selama ini kurikulum
yang digunakan dalam ‘pembelajaran PAl bersifat konvensional dalam artian
fragmentasi, tidak bersifat terpadu. Akibatnya, materi pelajaran PAI kurang terserap
secara utuh oleh siswa. Padahal, salah satu, keberhasilan dalam pembelajaran PAI
terletak pada utuhnya penerimaan siSwa terhadap materi yang diberikan guru. Dalam
hal ini perlu ditunjang oleh kurikulums#yang bersifat terpadu seperti Kurtkulum
Berbasis Kompetensi (KBK).

Permasalahan mendasar dalam penelitian’ in- adalah bagaimana menerapkan
KBK dalam pembelajaran PAIL. Kajian terhadap permasalahan ini ditujukan untuk
mengetahui pelaksanaan KBK dalam pembelajatan PAI, faktor pendukung dan
kendala dalam penerapan KBK dalam-pembelajaran PAI, serta keunggulan dan
kelemahan KBK dalam pembelajaratt PAL

Kerangka dasar pemikiran dalam “tulisan ini adalah bahwa agar materi ajaran
Islam dapat diserap secara utuh oleh siswa, baik aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), maupun psikomoterik (pefilaku), inaka.pefiyatmpaiantmaterinya haruslah
terpadu. " Hal itu hanya "bisa” dipenuhi~apabila kurikulum yang=digunakan adalah
Kurikulum Berbasis Kompetensi.

Penelitian ini dilakukan dis~SMK..Negeri’ WCiamis dengan menggunakan
pendekatan deduktif. Metode penelitian yang digunakan deskriptif. Pengumpulan
data dilakukan dengan caraN'wawancara, N\ Dalam ™hal jni\ wawancara dilakukan
terhadap guru PAI dan Kepala Sekolah SMK Negeri | Ciamis. Data hasil penelitian
dianalisis dengan menggunakan deskriptif analitik dengan langkah-langkah:
inventarisasi data, kategorisasi data, membandingkan data, menafsirkan data, dan
menyimpulkan data.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran PAl di SMK
Negeri | Ciamis sudah menggunakan KBK. Hal itu didukung oleh program umum
sekolah, Kepala Sekolah, dan dukungan masyarakat sekitar. Kendalanya adalah
masih terbatasnya sarana dan prasarana belajar mengajar, keterbatasan dana, dan
keterbatasan SDM guru PAI Padahal KBK ini mempunyai keunggulan dibandingkan
dengan kurikulum konvensional lainnya. Keunggulan utama dari KBK adalah sifat
keterpaduannya.  Adapun kelemahannya adalah memerlukan banyak sarana
pendukung yang memadai.
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ABSTRACT

THE APPLICATION OF COMPETENCY BASE CURRICULUM ON THE
INTEREST IN STUDY VOCATIONAL MIDDLE RELIGION ISLAM
EDUCATION AT SCHOOL (Case Study in SMK Negeri 1 Ciamis). Drs. Adang
Sudrazat; NIM. 03913059,

One of behave factors causing less be its his effective Islam education at school
is curriculum use which less according to. During the time curriculum used in study
PAI have the character of conventional in meaning fragmentation, do not have the
character of inwrought. As a result, items of Iesson PAI less be permeated intactly by
student. Though, one of efficacy i studyl PARNay in\its his intact student acceptance
to items given by teacher. In this case matter require to be supported by curriculum
having the character of inwrought like Competency Base Curriculum ( KBK).

Elementary Problems in this/researeh how to|apply the KBK in study PAIL
Study to this problems addressedi to“knew the” execution KBK in study PAI,
supplementary factor and constramt in |applying, KBK in study PAI, and also
excellence and weakness KBK in stidy PALL

Rationale framework in this articl€ that “tobe items of Islam teaching can be
permeated intactly by student, good.of cognate aspect (knowledge), afektif (attitude),
and also psikomotorik (behavioral), hence the forwarding of its items shall be
inwrought. That matter only can be fulfilled if curriculum used by Competency
Base Curriculum (KBK).

This Research conducted in SMK Negeri [ Ciamis by using deductive approach.
Research method used descriptivé_Déta collecting conducted by interview. In this
case interview conducted to teachér-of PAl and Headmaster of SMK Negeri I Ciamis.
Data result of research analysed.by using analytic descriptive with the stages;steps:
data stocktaking, data categorizing, comparing data, interpréting data, and conclude
data.

PAI in SMK Negeri [ Ciamis have used the KBK. That Matter supported by
common program of school, Headmaster, and society support of about. Its constraint
is still the limited medium and prasarana learn to teach the, fund limitation, and
limitation SDM learn the PAL Though this KBK: have the excellence compared to by
a other conventional curriculum. Especial excellence from KBK is the nature of its
integrity. As for its weakness need a lot of adequate supporter medium.

xil
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Relakano Masalah

Tingkat kémdjuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitds sumber daya
manusia bangsanya. Seberapa pun besarnya modal, sumber daya alam, dan
sarana prasarana yang dimiliki pada akhirnya di tangan sumber daya manusia
yang potensialah terletak kemajuan yang diharapkan. Dalam pandangan seperti
itu, rasanya mustahil suatu organisaSi atau’bangsa dapat mencapai keberhasilan
dibidang apapun tanpa mempermasalahkan sumber daya manusia yang diyakini
sebagai faktor determinan dalamkebeghasilan pembangunan.

Pembangunan nasional nasional-itu/sendiri merupakan usaha peningkatan
kualitas manusia dan jmasyarakat ryange=dilakvkap seCara berkelanjutan,
berdasarkan kemampuan nasional, dengan, memanfaatkan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta tantangan perkembangan global.

Pendidikan merdpakan="instrumen “penting " dalam akselerasi proses
pembangunan tersebut. Sebab, pendidikan merupakan bagian integral dari
keseluruhan aktivitas pembangunan nasional, karena hasil dari pembangunan
dibidang pendidikan akan dapat bermanfaat untuk mempercepat berbagai usaha
pembangunan dibidang lain yang bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran dan

kesejahteraan bangsa.
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Sekolah Menengah Keiuruan merupakan salah satu bagian dari sistem
pendidikan nasional yang memiliki tujuan yang jelas diatur dalam Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 0490/1992 Bab
H pasal 2 ayat (1) yaitu:

1. Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi dan atau meluaskan pendidikan dasar.

2. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan
alam sekitar.

3. Meningkatkan kemampuan,siswa untuk, meéngembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahiuan, teknologi; dan kesenian,

4. Menyiapkan siswa untuk | memas@iKinlapangan kerja dan mengembangkan
sikap profesional.

Selama bertahun-tahun | Tulusan | SMK''selalu menjadi masalah atau
dikeluhkan oleh dunia usaha dan industri»Mereka menilai bahwa lulusan SMK
tidak memiliki keterampilan yang tnemadai sebagaimana yang diharapkan,
sehingga berbagdi tddingah diarahkan [Kepada SMKR Sebagaillembaga petididikan
yang tidak mampu mencetak tendga kefja, sesuai dengan kebutuhan di lapangan
untuk mengisi berbagai lapangan kerja yang ada battkan dapat membuka lapangan
kerja baru di masyarakat.

Berbagai upaya telah dilalwlan oleh pemerintah mulai dengan perbaikan
kurikulum, sarana prasarana, dan pelatihan bagi guru guna meningkatkan

kemampuannya. Upaya lain dilakukan dengan menjalin hubungan kerjasama

sekolah dengan dunia usaha/industri untuk meraberikan kesempatan yang luas

kepada guru dan siswa mengikuti program magang.
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Pada batasan tertentu upaya tersebut secara kuantitatif memberikan
gambaran yang menggembirakan. Akan tetapi secara kualitatif, keberadaan SMK
masih terus digugat karena masih belum dapat memenuhi keinginan berbagai
pihak  Permasalahan yang dihadapi adalah sebagaimana disitir dalam GBHN,
bahwa berlangsungnya pendidikan yang kurang bermakna bagi pengembangan
pribadi dan watak peserta didik, yang berakibat hilangnya kepribadian dan
kesadaran akan makna hakiki kehidupan. Mata pelajaran yang berorientasi
akhlak dan moralitas serta pendidikan agama”kurang diberikan dalam bentuk
latihan-latihan pengalaman untuk “menjadi)corak kehidupan sehari-hari.
Karenanya, masyarakat cenderung tidak memiliki kepekaan yang cukup untuk
membangun toleransi, kerjasama,-khususnya—dengan menyadari keberadaan
masyarakat yang majemuk.

Melihat perinaSdlahan tersebutfampakhya diSadaribaliwa pendidikan harus
lebih menyentuh persoalan mendasar dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang diperlukan untuk théngisi dan menjawab tantangan perkembangan zaman.
Persoalan yang paling mendasar terletak pada upaya meningkatkan, moral atau
akhlak yang diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap sikap toleran,
kebersamaan sehingga lebih menyadari bahwa ia hidup dalam masyarakat yang
majemuk dan kemajemukan ini adalah rahmat dan kekayaan yang patut disyukuri.
Artinya, bahwa pendidikan itu tidak hanya berorientasi untuk memenuhi

kebutuhan lapangan kerja dengan cara memberi berbagai macam keterampilan
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teknis saja tetapi harus pula menyentuh permasalahan yang bersifat lebih
substansial dalam kehidupan bangsa. |

Atas dasar itulah maka perlu dibangun kerangka pemikiran atau paradigma
yang bersifat sistematis yaitu pendidikan di sekolah harus melibatkan semua
komponen yang diduga memiliki andil dalam pembangunaﬁ pendidikan sehingga
bersifat aktivitas pendidikan selama ini memberikan kesan mengabaikan peranan
bidang normatif dan layanan konseling bagi siswa segera diakhiri.

Variabel yang mempengaruhi perkembangan mutu SMK diakui sangat
kompleks, bersifat lintas sektoral,” interdépartemental, interdisipliner dan
muitidimensional. Namun demikian,| diyakini| bahwa faktor kurikulum tetap
menjadi faktor determinan. sekalieus$ébagai-akselerator pencapaian misi SMK.

Jadi, jelas bahwa salah satu faktor yang perlu dibenahi dalam peningkatan
mutu pendidikan di SMK' adalahJeaurikulamy-tenitama/kurikulum yang berkaitan
dengan pendidikan moral agania'siswa.

Pentingnya kurikuinm__dalam_ proses pendidikan disebabkan karena
komponen kurikulum dalam pendidikan sangat berarti, karena merupakan
operasionalisasi tujuan yang dicita-citakan, bahkan tujuan tidak akan tercapai

tanpa keterlibatan kurikulum pendidikan. kurikulum merupakan salah satu dari

komponen pokok pendidikan.’

! Sudirman, dkk., fmu Pendidikan, Cet. IV (Bandung: Remadja Karya, 1998), hal. 114.
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Bahkan menurut Ibnu Hadjar, salah satu faktor yang menyebabkan kurang
efektifnya pendidikan agama di sekolah adalah penggunaan kurikulum yang
kurang sesuai. Fragmentasi materi dan terisolasinya atau kurang terkaitnjya
dengan materi pelajaran lain, bahkan antar sub mata pelajaran pendidikan agama
sendiri, telah menghasilkan hasil belajar yang tidak sesuai harapan. Hal ini
menyebabkan materi pendidikan agama yang mereka terima kurang berarti karena
pengalaman uan fakta-fakta yang mereka peroleh terlepas dari konteks dan

bertentangan dengan hakikat| kehidupan keberagamaan sendiri, yang lebih
menekankan pada keterkaitan dag integrasi.

Dalam rangka meningkatkan Keberagamaan siswa, pendidikan agama
kiranya perlu mennggunakan - pendekatan ( kurikulum yang niemungkinkan
perkembangan keberagamaan siswa secara terpadu. Artinya,. kurikulum yang
perlu  dikembarigkan dii mésa_mendatand | dalamh-\upaya meningkatkan
keberagamdan siswa adalah kurikulum yang bersifat terpadu, yang metmadukan
kepentingan konipetensi,dasar-siswa, jbaikpkompetensi kognitif, afektif ataupun
motorik. Kurikulum mode ini dikenal dehgati seblitan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK).

Atas dasar itulah, agar lulusan pendidikan nasional memiliki keunggulan

kompetitif dan komparatif sesuai standar mutu nasional dan internasional, maka

2 Ibnu Hadjar, “Pendekatan Holistik dalam Pendidikan Islam (Sebuah Upaya nntuk

Efektivitas Pelaksanaan Kurikulum)”, dalam Ismail SM, dkk. (Ed.), Paradigma Pendidikan Islam,
Cet. I (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 124~1235.
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kini pemerintah  sedang mengembangkan suatu  knriknlum  sebagai
penyempurnaan. dari kurikulum yang berlaku saat ini (Kurikulum 1994 dengan
Suplemen 1999), yaitu kurikulum dengan pendekatan berbasis kompetensi atau
Kurikulum  Berbasis Kompetensi (Competence Based  Curriculum).
Pengembangan kurikulum KBK dimaksudkan agar sistem pendidikan nasional
dapat merespons secara proaktif berbagai perkembangan informasi, sains dan
teknologi, seni, dan tuntutan desentralisasi. Dengan demikian lembaga
pendidikan seperti SMK |tidak akan “kehilangan rclevansi program
pembelajarannya terhadap kepentingand daerah) dan karaketristik peserta didik
serta tetap memiliki fleksibilifas dalam méityelengagrakan kurikulum yang
berdiversifikasi.  Setiap korfipetensi “harus_dapat menjamin pertumbuhan
keimanan dan ketaqwaan terhadap’Allah“Swt; penguasaan kecakapan hidup (/ife
skifl} baik yang jbetsifat] pénerikiITiaupun Spesifiki pefigefibangan kepribadian

Indonesia yang mengarah pada.penguatan integritas nasional, serta berakhiak
mulia atau berbudi pekerti luhur.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ddpat dikatakan bahwa salah satu
persoalan yang dihadapi oleh sistem pendidikan di SMK adalah kurang
terintegrasinya kurikulum yang berbasis moral agama. Upaya yang dilakukan
dalam pembelajaran agama adalah dengan cara mengembangkan Kurikulum

Berbasis Kompetensi (KBK) dalam bidang studi PAl tersebut. Persoalannya

* Sufyan Ramadhy, “Reerientasi Pembelajaran datam Implementasi KBK”, makalah seminar,
hal. 2.



7

adalah bagaimana cara menerapkan KBK dalam Pendidikan Agama Islam pada.
siswa SMK? Permasalahan ini dianggap penting untuk diteliti sehingga dijadikan
tesis. Untuk menjawab persoalan inilah, maka yang menjadi topik dalam
penelitian ini  adalah. PENERAPAN KURIKULUM BERBASIS
KOMPETENSI DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (Studi Kasus di SMK

Negeri I Ciamis).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakarig masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Kurikuliin Berbasis Kompetensi di SMK Negeri I
Ciamis?

2. Apa faktor pendukung danh kendela pefaksanaan/KBK “dalam pembelajaran
PAI di SMK Negeri I Ciamis?

3. Apa kelebihan dan kekurangaft KBKhdalam pembelgjaran PAT di SMK Negeri

[ Ciamis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Seiring dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan Kurikulum Berbasis

Kompetensi di SMK Negeri I Ciamis.
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2. Untuk memperoleh informasi mengenai faktor pendukung terhadap
pelaksanaan KBK dalam pembelajaran PALdi SMK Negeri [ Ciamis.
3. Untuk memperoleh informasi mengenai kelebihan dan kekurangan KBK
dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri I Ciamis.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
dalam pengembangan khazanah sistem pendidikan Islam di sekolah
kejuruan, terutama mengenai penerapan KBK pada pembelajaran PAI di
SMK.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini |diharépkan dapat bermanfaat bagi para
guru PAL di SMK Negeri J-Ciamis“dalam menerapkan KBK pada
pembelajaran PAI dan~bagi~ Departemen Agama serta Departemen
Pendidikany Nagiorial ‘dalani-Tienetitukan kebijakan penierapan kurikulum
PAI berbasis KBK.

3. Secara akademik, hasil penelitian ini dapat berguna bagi penulis dalam
memenuhi salaht sato=Syarat ‘memperolell ‘gelar” MSI pada Program
Pascasagjana (S-2) Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan hasil penelaahan terhadap. beberapa literatur secara terbatas

diperoleh kesimpulan bahwa penelitian yang berkaitan dengan penerapan
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Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) khususnya pada Sekolah Kejuruan masih bersifat baru, dalarﬁ artian
betum ada orang yang melakukan penelitian secara khusus yang berkaitan dengdn
tema tersebut.

Namun, ada beberapa tema penelitian yang pernah dilakukan oleh orang lain
yang dianggap mirip dengan tema penelitian yang dilakukan penulis. Salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Drs. Lukman Hakim, M.Ag.
tentang Moralitas Islam dalam Pendidikan Sistem Ganda di Sekolah Kejuruan
di SMK YPS Tasikmalaya. Penglitian tersebut dilakukan oleh yang bersangkutan
untuk kepentingan penulisan tesis di MSI UII pada tahun 2001. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran‘yang menggunakan Pendidikan Sistem
Ganda khususnya dalam pembelajaran-Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Kejuruan mengandungwilai-nilai foralitas [§1am)

Tulisan lain yang miripdengan tema penelitian ini adalah seperti yang
ditulis oleh Ibnu Hadjar dengan judul Pendekatan Holistik dalam Pendidikan
Islam (Sebual Upaya untuk Eféktivitas Pelaksanaan Kurikulum). Dalam
tulisan tersebut ditegaskan bahwa pendekatan yang dianggap cocok untuk
pembelajaran PAI adalah pendekatan holistik. Konsep.yang paling mendasar

dalam kurikulum holistik adalah saling keterkaitan antara kenyataan.*

* Ibny Hadjar, Op. Cit,, hal. 126.
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Literatur lainnya adalah makalah yang ditulis oleh Sufyan Ramadhy tentang
Reorientasi Pembelajaran dalam Implementasi KBK, Dalam tulisannya Sufyan
menyimpulkan bahwa implementasi pembelajaran di masa depan perlu
diorientasikan pada Kurikulum Berbasis Kompetensi Hal ini menurutnya
mengingat karena proses pembelajaran, orientasinya tidak hanya diarahkan pada
transformasi ilmu pengetahuan, akan tetapi lebih dari itu adalah perlu adanya
internalisasi nilai-nilai, sehingga out put dari pembelajaran ataupun pendidikan
tidak hanya aspek kognitif, ndamun juga diorientasikan pada kemampuan afektif
dan psikomotorik.® |

Berdasarkan telaahan terhadan beberapa’pustaka sebagaimana tersebut di
atas, maka dalam orientasi penelitian vang dilakukan oleh penulis memiliki
perbedaan dengan penelitian-penelitian-atau tulisan-tulisan sejenis yang pernah
dilakukan oleh orangwlain ‘terdalfily,[femtdiia] perbedaan @alam fokus kajian.
Dalam penelitian ini fokus kajian ditekahkan pada penerapan Kurikulum Berbasis
Kompetenensi (KBK) dalam pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Kejuruan.
Penekanannya pada aspek proses peldksanaan atan penerapan KBK dalam
pembelajaran PAI, yaitu pembelajaran PAI yang ditekankan pada aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Hal ini berbeda dengan tulisan Sufyan Ramadhy yang

lebih menekankan pada konsep, bukan pada praktek.

? Sufyan Ramadhy, Op. Cit, hal. 2-3.
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Demikian .pula bila dibandingkan dengan hasil penelitian Lukman Hakim
yang menggali adanya nilai-nilai moralitas Islam dalam Pendidikan Sistem Ganda
di SMK. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lukman Hakim tersebut hanya
sebatas menunjukkan adanya moralitas Islam dalam Pendidikan Sistem Ganda.
Sedangkan dalam penelitian ini tidak hanya menunjukkan adanya moralitas Islam,
akan tetapi lebih dari itu adalah penerapan kurikulum PAI agar siswa memiliki
kemampuan ajaran Islam dalam segala aspeknya.

Dengan demikian penglitian tentang ~penerapan Kurikulum Berbasis
Kompetensi dalam pembelajaran BAT di"SMX) merupakan sebuah keniscayaan
dengan tujuan untuk mengimgkap| lebih jauh mengenai pelaksanaannya,
perbedaannya dengan kurikulum' lainfyay‘serta kelebihan dan kekurangan KBK
dihandingkan dengan kurikulumXonvensionallainnya.

Pentingnya penerapén KugikultiiBarbasis Kefipetensidalam pembelajaran
PAI karena disadari bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha
saadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkdn “#aran '[51dMm helalui - kegiatan bimbingan,
pengajaran.

Sebagai mata pelajaran, rumpun mata .pelajaran, atau bahan kajian, PAI
memiliki ciri khas atau karakteristik yang membedakannya dengan mata pelajaran
lain. Salah satu karakteristik yang membedakan antara PAI dengan mata
pelajaran lain adalah karena pembelaiaran PAI tidak hanva menekankan pada

penguasaan kompetensi kognitif saja, tetapi juga afektif dan psikomotorik.
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Dengan karakteristik PAI seperti itu, maka dalam proses pembelajarannya
memerlukan kurikulum yang bersifat terpadu.  Namun, keterpaduan kurikulum
yang dimaksud di sini tidak seperti yang digambarkan oleh Ibnu Hadjar dengan
pendekatan holistiknya. Keterpaduan penerapan KBK dalam pembelajaran PAI
.dimaksudkan adalah keterpaduan antara rumpun mata pelajaran PAI, seperti
antara akidah dengan syari’ah, akidah dengan akhlak, dan lain sebagainya. Jadi,
keterpaduan di sini bukan keterpaduan PAI dengan mata pelajaran lainnya seperti
dengan matematika atau IPA.

Melalui KBK inilah, |maka™ pembelajatan PAI diorientasikan pada
kemampuan peserta didik. Orentast ini mefiurut Ahmad Tafsir memberikan
kompas pada kurikulum untuk memenuhikebutuhan anak didik yang disesuaikan
dengan bakat, minat, dan kemampuan.-/“Untak merealisasikdn orientasi pada
kebutuhan anak didikitersebut, maka orientasi kurikulum tefSebut harus berbasis
pada kompetensi dasar anak, didik yahg menyangkut pada kompetensi kognitif,
afektif, dan motorik.®

Ketiga kompetensi dasar’ dalam"pembelajatan PAl tersebut pada akhirnya
diarabkan tiga dimenasi kemampuan peserta didik, yaitu:

1. Dimensi kepribadian sebagai manusia, yaitu kemampuan untuk menjaga
integritas antara sikap, tingkah laku etik, dan moralitas.
2. Dimensi produktivitas yang menyangkut apa yang dihasilkan anak didik

dalam jumlah yang lebih banyak dan kualitas yang lebih baik setelah ia
menamatkan pendidikannya.

¢ Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan Aguma Islam, Cel. 1 (Bandung. Remadja
Rosdakarya, 1990), hal. 49-53.
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3. Dimensi kreativitas yang menyangkut kemampuan anak didik untuk berpikir
dan berbuat, menciptakan sesuatu yang berguna bagi diri sendiri dan

masyarakat.’

Untuk mengembangkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dalam
pembelajaran PAJI, maka diperlukan kurikulum PAI yang bersifat terpadu.
Kurikulum yang bersifat terpadu ini dimaksudkan agar pengetahuan anak didik
tidak terpisah-pisah. Oleh karena itu susunan materi pelajarannya haruslah
terintegrasi, seperti materi shalat (figh) dapat dikaitkan dengan materi keimanan
(akidah) dan akhlak,

Atas dasar itu nampaknya’ jenis kusikulum yang berbasis kompetensi ini
dianggap sesuai dengan konsep pendidikan Islam. Hal ini karena semua kegiatan
kurikulum mengintegrasikan sémta masalah kehidupan tanpa kecuali, sehingga
kurikulum KBK ini dapat menghasilkan manusia yang universal dan manusia
yang utuh. Dalam penerapannya, KBK-dilaKtkan dengan, card)mengintegrasikan
beberapa materi pelajaran PAL | Di #amping/\itu, penerapan KBK dalam
pembelajaran PAI di $MKyjuga, mengintegrasikan-dengan institusi terkait lainnya
yang ada di lingkungan sekifarnya, seperti dengan DKM, pesantren, serta tokoh-
tokoh agama Islam lainnya. Hal itu dimaksudkan untuk menunjang kelancaran
proses belajar mengajar PAI dengan menggunakan KBK yang berorientasi pada

pencapaian kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.

7 Muhaimin dan Abdul Mujib, Op. Cit, hal. 205.
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E. Kerangka Teori

Kerangka teori yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah
beranjak dari sebuah pemikiran bahwa pendidikan agama Islam memiliki tujuan
utama yaitu untuk menyiapkan siswa agar mampu mengemban misi yang
diberikan Allah, yakni scbagai khalifah dan hamba-Nya Fungsi scbagai khalifah
dan hamba tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dipisahkan sehingga
harus dicapai secara bersama-sama. Dalam rangka untuk terlaksananya misi

( ISLAM
drusaha meny angkan dan menyelaraskan

tersebut, pendidikan harus
kehidupan material dan spiritpal, i dan sosial, hak dan kewajiban,

pengetahuan dan moral, yang rangka yang utuh kehidupan

yang lebih luas.® vy iy
SR

Tujuan pendidikan agama Islam tersebut tidak akan tercapai kecuali bila

gura menggunakal hFR i\ Anfrse b Koyhesmn perkembangan
anak didik. Kegagalan memi'@xlﬂuﬂnMuai dengan kemampuan anak

didik dapat mengara}l WSGNE glr Kk diharapkan, yakni

tercapainya ketidakseimbangan dan ketidakselarasan aspek-aspek kepribadian.
Dengan mempertimbangkan prinsip serta karakteristiknya, kurikulum yang sesuai
dengan keseimbangan dan keselarasan adalah kurikulum yang berbasis
kompetensi, yaitu suatu kurikulum yang memperhatikan kompetensi dasar anak

didik, yaitu kompetensi kognitif, afektif dan motorik.

* Ismail, dkk., Op. Cit., hal. 131-132.
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Idcalnya, kurikulum berbasis kompectensi  dilaksanakan  dengan
menggabungkan dan memadukan sebanyak mungkin subyek pelajaran, Materl
belajar yang disajikan kepada siswa tidak boleh difragmentasikan dalam bagian-
bagian yang terisolasi satu sama lain. Fragmentasi kurikulum menyebabkan
pembelajaran kurang berarti bagi siswa. Hal ini karena konsep dasar kurikulum
berbasis kompetensi adalah Keterkaitan, yang salah satunya adalah keterkaitan
antara mata pelajaran. Secara alami, ‘mata pelajaran terkait satu sama lain
sehingga keterpaduan dan keutuhan pemahaman siswa akan dapat dicapai secara
efektif bila mata pelajaran tersebut secara bersama-sama dalam keterpaduan yang
utuh.

Akan tetapi, keterkaitan yang demikian ini dalam pendidikan agama Islam
di Indonesia nampaknya tidak’mungkin/karend keterbatasan kurikulum yang
ditentukan oleh pemesintahy vang=mentisabikan; mata pelaigran vang dipelaiari
siswa. Lebih-lebih pendidikan.agama Islam harus diasuh oleh guru spesialis
sehingga menghubungkan dan mengkaitkan dengan mata pelajaran lain sudah
berada di luar otoritasnya.

Namun demikian, bukan berarti telah tertutup kemungkinan bagi guru
agama untuk mengembangkan pembelajaran pendidikan agama dengan
menggunakan kurikulum KBK. Guru agama masih mempunyai gerak, meskipun
terbatas, untuk menegembangkan KBK karena perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran sepenuhnya menjadi tanggung jawab dan wewenang guru. Secara

terbatas, guru PAIl dapat mengembangkan keterkaitan dan keterpaduan materi
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dalam pendidikan agama, yang dalam GBPP terpisah satu sama lain. Di samping
itu, ada juga kemungkinan lain untuk mengembangkan hubungan dan keterkaitan,
misalnya antara subyek pendidikan agama dan masyarakat. Implementasi KBK
dalam pendidikan agama Islam akan memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pemahaman ajaran agama yang terintegrasi dan utuh. Pada
gilirannya, mereka dapat menyeimbangkan semua aspek kehidupan, yang
merupakan fokus utama dari tujuan pendidikan agama Islam. Artinya, hasil
belajar PAI dengan menggunakafi KBK tidak hanya berorientasi pada pencapaian
kemampuan kognitif, akan |fetapi " afektif cdan psikomotorik juga perlu
dikembangkan. Oleh karena itn; di antara materi pelajaran PAI (keimanan, Al-
Qur’an/Hadits, Akhlak, Tarikh,_dan<$yari*eh) haruslah terpadu, tidak terpisah-

pisah satu sama lainnya.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dighnakan‘adalah\deskriptif dan metode penulisan
adalah analitik atau interpretatif{ Dalam hal~ini=penelifian dimaksudkan untuk
menggambarkan secara aktual mengenai penerapan KBK pada pembelajaran PAI
di SMK Negeri I Ciamis.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
mengambil lokasi di SMK Negeri I Ciamis. Alasan dipilihnya sekolah tersebut

sebagai lokasi penelitian adalah berdasarkan pertimbangan pribadi dilihat
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permasalahan yang ditemukan di sekolah itu, terutama yang berkaitan dengan
penerapan KBK dalam pembelajaran PAL

Jenis data yang dikumpulkan meliputi: (1) data tentang pelaksanaan KBK di
SMK Negeri I Ciamis, (2) data tentang faktor pendukung dan kendala
pelaksanaan KBK dalam pembelajaran PAI di SMK ‘Negeri 1 Ciamis; dan (3) data
tentang kelebihan dan kekurangan KBK dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri |

1 Ciamis.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakanydalams penelitian ini adalah pendekatan
deduktif. Dengan pendekataf ini, |hasil penelitian ini diharapkan mampu
menggambarkan secara deduktif| mengenai>penerapan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada sekolah
menengah kejuruan, terutama’di 'SMK Negerr' I Ciamis, *Artinya, dari kerangka
umum KBK tersebut dicari pembBuktiapnvadi SMK. Hal ini mengingat penelitian

seperti ini baru pertama kali dilakukan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data di lapangan yang paling utama adalah
wawancara, kemudian ditunjang .pula dengan observasi, dan dokumentasi.
Wawancara maksudnya adalah pengumpulan data dengan jalan mengadakan
tanya jawab. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah

dan Guru PAI SMK Negeri I Ciamis. Pertanyaan dalam wawancara akan berkisar
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tentang masalah-masalah: (1) pelaksanaan KBK di SMK Negeri I Ciamis; (2)
faktor pendukung dan kendala pelaksanaan KBK dalam pembelajaran PAI di
SMK Negert I Ciamis; dan (3) kelebihan dan kekurangan KBK dalam
pembelajaran PAI di SMK. Negeri I Ciamis.

Kemudian: observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi objektif daerah
penelitian yang dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung ke lokasi
penelitian, yaitu SMK Negeri I Ciamis. Dokumenter maksudnya adalah
pengumpulan data di lapangan/dengan cara memanfratkan dokumen-dokumen
resmi, yang berasal dari sekolah) bersanglkkutam, terutama yang berkaitan dengan

kondisi objektif penelitian dan|penerapan KBK dalam pembelajaran PAL

4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu sumber data
primer dan sumberdata sekunider.“Swnber data primef maksudnya adalah sumber
data utama penelitian. Dalam.penglitian‘ini, mengingat teknik pengumpulan data
utamanya adalah wawarneara, maka yang,akan.menjadi Stmber data utama/primer
adalah Kepala Sekolah dan Guru PAI SMK Negeri I Ciamis. Sedangkan sumber
data sekunder maksudnya adalah sumber data penunjang. Dalam penelitian ini
yang dijadikan sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen resmi SMK
Negeri I Ciamis mengenai penerapan KBK dalam pembelajaran PAI, dan

literatur-literatir yang berkaitan dengan topik penelitian.
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5. Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik.
Langkah-langkah pokok deskriptif analitik dalam penelitian ini meliputi:
(1) inventarisasi data, (2) kategorisasi data, (3) membandingkan data,

(4) penafsiran data; dan (5) menyimpulkan data.

. Sistcmatika Pembahasan

Penulisan tesis yang begjiiduls PENERAPAN KURIKULUM BERBASIS
KOMPETENSI (KBK) DALAM PEMBELAJARAN PAI SMKN 1 CIAMIS,
terdin atas tiga bagian, yaitu sebagainberikuts

Bagian pertama tesis ini terdiri dari dua bab, yaitu Bab I dan Bab II. Bab I
merupakan bab pendahuluan, yang|di dalamnya/mencakup pembahasan tentang:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka” teorl,” metod€™penelitiafi, dan “sistematika pembahasan.
Sedangkan Bab 11 merupakan kajlan-teofititk merigenai Pendidikan Agama Islam
dan Kurikulum Berbasi§ Kompefensi)

Bagian kedua tesis ini merupakan isi penelitian yang terdiri atas Bab IIT dan
Bab IV. Dalam Bab Il pembahasan diarahkan pada gamabran umum objek
penelitian, sedangkan pada Bab IV dibahas mengenai hasil penelitian dan

pembahasan.
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Bagian ketiga merupakan bagian akhir dari penulisan tesis ini yang di
dalamnya berisi pembahasan kesimpulan dan saran-saran serta ditunjang oleh

daftar pustaka dan beberapa lampiran.
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BAB 11
TINJAUAN TEORETIS TENTANG KURIKULUM BERBASIS

KOMPETENSI DAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Tinjauan tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi

Sebelum lebith lanjut membahas mengenai Kurikulum Berbasis

secara umum. Sebagair

memerlukan suatu prencanaar

>
secara sistematis dan terstruktgr. D ian ﬁlﬁlla dalam pendidikan, diperlukan

o
adanya program yang mapag%ﬁﬂmgﬂghantarkan proses pendidikan
-J- JC} ‘ w ) el e "

sampai pada tujuan yang diinginkan. Proses pelaksanaan sampai penilaian

dalam mndidik“llN‘cM&RlSlmA’s
Komponen kurikulunl &’LE'A‘MEM berarti, karena merupakan

operasionalisasi tuju'N@@NE@i mm tidak akan tercapai

tanpa keterlibatan kurikulum pendidikan. Kurikulum merupakan salah satu dari

komponen pokok pendidikan, dan kurikulum sendiri juga merupakan sistem

vang membunvai komnonen-komnonen tertentu
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Dalam pandangan Muhaimin dan Abdul Mujib, yang dimaksud dengan

kurikulum adalah “seperangkat perencanaan dan media untuk mengantarkan

lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan™.'

Konsep dasar kurikulum sebenarnya tidak sesederhana seperti itu, tetapi

kurikulum dapat diartikan menurut fungsinya sebagaimana dalam pengertian

berikut ini:

1.

Kurikulum sebagai program studi. Pengertiannya adalah seperangkat
mata pelajaran yangra clajag oleh anak didik di sekolah atau
di instansi pendidikg
Kurikulum sebagai|Konte
yang tertera dalam g
informasi lain yang [ifemgng Binkan ymbulnya belajar.

Kurikulum sebag >keg1 ' . Pengertiannya adalah
kegiatan yang dire al-hal yang akan diajarkan dan
dengan cara bagaima 3 l1ajarkan dengan berhasil.
Kurikulum scbagai Hasi gertiannya adalah scpcrangkat
tujuan yang utuh eh suatu hasil tertentu tanpa
mengspesifikasi cara-cara yang dituju untuk memperoleh hasil itu,

atau t Tn diinginkan.
Kurik se lvml&l e@tﬁya adalah transfer
dan refleksi buti T, kebu asyarakat, agar memiliki dan
dipahami anak-an I arakat tersebut.

Kurikulum sebagai pen alaman belajar Pengertiannya adalah
keseluruh Qencanakan di bawah
pimpinan sekol o E i

Kurikulum sebagai produksi. Pengertiannya adalah seperangkat tugas
yang hars dilakukan untuk mencapai hasil yang ditetapkan terlebih
dahulu.?

! Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam,Cet. | (Bandung: Trigenda Karya,

1993), hal, 184,

* Muhammad Ansyar, Dasar-dasar Perkembangan Kurikulum,Cet. | (Jakarta: Depdikbud,

1989), hal. 8-10.
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Menurut Arieh Lewy, kurikulum adalah kegiatan yang mencakup berbagai

rencana kegiatan anak didik yang ectrperinci berupa bentuk-bentuk bahan

pendidikan, saran-saran strategi belajar mengajar, pengaturan-pengaturan

program agar dapat diterapkan, dan hal-hal yang mencakup pada kegiatan yang
bertujuan mencapai cita-cita yang diinginkan.’

Dalam kerangka pendidikan agama Islam, orientasi kurikulum diarahkan

pada tiga aspek, yaitu: Kurikulum yang berorientasi pada ketuhanan, kurikulum

yang berorientasi pada kema@' culum yang berorientasi pada
kealaman.*

Di samping itu, dald ikulum Berbasis Kompetensi,

NI¥ERSITA

orientasi penting KBK ada

Orientasi ini memberikan komﬁdslﬂmtzz m untuk memenuhi kebutuhan

anak didik yang @MWER g'lr,—lhﬁrrs;)uan. Kurikulum
jenis inilah yang dikenall ga[ang Eenwmlah Kurikulum Berbasis

Kompetensi.
Kurikulum BJM@QM§J(AM{MM yang bersifat

holistik. Menurut Ibnu Hadjar’, “konsep paling mendasar dalam Kurikulum

kompetensi peserta didik.

Berbasis Kompetensi adalah saling keterkaitan antara kenyataan™. Atas dasar itu,

maka dalam KBK orientasinya diarahkan kepada peserta didik (student oriented).

3 Arieh Lewy, International Institute for Educational, terjemahan Wina Habimono, Cet. 1
(Jakarta: Karya Aksara, 1983), hal. 2.

* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran., hal. 217-218.

5 Tbnu Hadjar, "Pendekatan Holistik dalam Pendidikan Islam”, dalam Ismail SM, dkk.,
Poaradigma Pendidikan Islam., Cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 001), hal. 126.
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Dalam kerangka teori Benjamin S, Bloom, orientasi KBK diarahkan pada

tiga domain, yaitu: domain kognitif, domain afektif, dan domain psikomotorik.

Domain kognitif mencakup beberapa kemampuan sebagai berikut:

1.

2.

Kemampuan knowledge, yaitu kemampuan mengingat konsep-konsep
yang khusus dan umum, metode dan proses serta struktur.
Kemampuan comprehension, yaitu kemampuan memahami tanpa
mengetahui hubungan-hubungannya dengan yang lain, juga tanpa
kemampuan mengaplikasikan pemahaman.

Kemampuan aepplication, yaitn kemampuan menggunakan konsep-
konsep abstrak pada objek-objek khusus dan konkret.

Kemampuan analysis, |gaitn kemampuan memahami dengan jelas
hirarki ide-ide dalam“Suatu unit bahan atan membuaut keterangan yang
jelas tentang hubungan antdra ide yang satu dengan ide lainnya.
Kemampuan synthiésis,) yaite_kemampuan merakit bagian-bagian
menjadi satu keutuhan.

Kemampuan dalam| mempertimbangkan nilai bagan dan metode yang
digunakan dalam periyelesaian suatu problem, baik bersifat kuantitatif
dan kualitatif.®

Sedangkan domain afektif mencakup lima daerah garapan, yaitu:

1.

Recelying, “yaitu\ psnibinaan. penerimaan silai-nilai yang diajarkan
dengar~kesediaannya mienggabungkan dirl ke dalam nilai-nilai yang
diajarkan tersebut;

Responding, yaitu pembinaaft elaltd upaya motivasi agar anak didik
mau ménerima pilai vang diajarkan,

Valuing, yaiti\pembinaan yang tidak terfokus, pada penerimaan nilali
melainkan juga mampu menilai konsep atau fenomena, apakah ia
buruk atau baik.

Organization, yaitu pembinaan untuk mengorganisasikan nilai ke
dalam satu sistem.

Characterization by a value or value complelx, yaitu pembinaan
untuk menginternalisasikan nilai sebagai puncak hirarkis nilai.’

¢ Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran., hal, 203-204,
7 Muhaimin dan Abdul Mujib, fbid., hal, 217-218.
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Adapun domain psikomotorik terbagi atas tujuh daerah garapan, yaitu:
perception, set, guided response, mechanism, complex overt response,
adaption, dan orgrnizatinn 2

Ketiga domain itu dikristalisasikan menjadi tiga bagian penting, yaitu:
dimensi kepribadian manusia, dimensi produktivitas anak didik, dan dimensi
kreativitas yang menyangkut kemampuan anak didik untuk berpikir dan berbuat,
menciptakan sesuatu yang berguna bagi diri sendiri dan masyarakat.

Berdasarkan uraian di|atas, maka dapat |disimpulkan bahwa Kurikulum
Berbasis Kompetensi merupakan salah satu jenis kurikulum yang besifat holistik
dengan orientasi pembinaan terhadap tiga dormiain peserta didik, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Kurikulum Berbasis Kompetensi’ (KBK) memiliki kelebihan dan
kekurangan, yaitu:

1. Kelebihan KBK adalah:

Merupakan suatu.K8satuan/vang bulat,

. Menerobos batas-batas mata pelajaran.

Didasarkaniatas kebfittihan,anak.didik.

. Didasarkan padapendapat-peridapat modern mengenai cara belajar.
Memerlukan waktu panjang,

Life centered.

Menggunakan dorongan-dorongan yang sewajarnya pada anak
didik.

Anak didik dihadapkan kepada situasi yang mengandung problem.

Dengan sengaja memajukan perkembangan sosial pada anak didi.
Direncanakan bersama oleh pendidik dan anak didik

TEE @ Ao op

2. Kekurangan KBK adalah:

& Muhaimin dan Abdul Muijib, Ibid., hal. 204-205.
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a. ‘Pendidik banyak tidak terdidik dan tidak terlatih untuk
menggunakan kurikulum jenis ini.

Kurikulum jenis ini dianggap tidak mempunyai organisasi yang
logis dan sistematis. '

Kurikulum ini memberikan tugas pendidik.

Tidak memungkinkan adanya ujian umum,

Anak didik dianggap beluim mampu menentukan kurikulum.
Alat-alat serta sarana belum memadai untuk melakukan kurikulum
jenis ini.®

o

o oA

B. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam

Istilah “pendidikan” dalam konteks Islam lebih banyak dikenal dengan
menggunakan term farbiyah, |(4'dib, ta'lim, tabyin, rivadah dan tadrfs. Setiap
term tersebut mempunyai maknafvang berbeda, karena perbedaan teks dan
konteks kalimatnya, walaupun dalam| hal-hal tertentu term-term tersebut
mempunyai kesamaan makna.

Atas dasar itulah, maka formulasi makna dan hakekat pendidikan agama
Islam tidak lepad bégitu saja, dari-rujukan Al-Qu"an’ dah Sunnah. Sebab, kedua
sumber tersebut metupakanpedomanpotentik)y dalam penggalian khazanah
keilmuan apa pun, termasuk pendidikan yang mietujuk pada Al-Qur’an dan
Sunnah. Dengan berpijak pada kedua sumber hukuin ajaran Islam itu diha:api(an
akan diperoleh gambaran yang jelas tentang pengertian dan hakekat pendidikan
dalam konteks Islam.

Secara umum, dalam menggali suatu istilah, termasuk istilah
“pendidikan”, banyak kalangan ulama muslim memulainya dengan pembahasan

kata yang menyangkut hubungan derivasi dan makna aslinya. Untuk itu biasanya

? Muhaimin dan Abdul Mujib, Jbid, hal. 206.
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dilakukan penelusuran terhadap teks-teks yang dianggap memiliki otoritas.
Dalam hal ini, bahasa Ara_b klasik dianggap memiliki otoritas dari scgi bahasa
saja, sedangkan ayat-ayat Al-Qur’an, nash-nash [ladits, agwdl shahabat, tabi’in
dan ulama tertentu dianggap memiliki otoritas legalitas, di samping otoritas
bahasa. Dengan memasuki teks-teks jenis terakhir ini, selain diharapkan dapat
menggali konsep-konsep yang dikehendaki juga tidak kalah pentingnya untuk
memperoleh legalitas istilah yang digunakan dalam istilah “pendidikan”.
Legalitas itu jelas berhubunganidengan keyakinan bahwa sumber-sumber dasar
ajaran Islam adalah Al-Qur’an; al-Hadi$, di samping ijtihad, termasuk agwal
sahabat, tabi’in dan ulama mujtahid.

Istilah Arab yang telah imumdipakai tintuk “pendidikan™ dalam konteks
Islam adalah farbiyah. Para penulis kontemporer dan kalangan muslim Arab
kebanyakan ménggunakan\ istilahs farbival |ufitik Amefiférjemahkan  istilah
“pendidikan”. 11dak sedikit buku atau kitab,yang dikarang untuk menjelaskan
teori-teori pendidikan dalam konteks Islam dengan menggunakan judul-judulr al-
Tarbiyat al-Islamiyah. BaliKan df beberapa n€gara Arab, kementerian yahg
khusus mengurusi masalah pendidikan disebutnya Wizarat al-Tarbivah.
Kemudian, di Indonesia sendiri, salah satu fakultas di JAIN yang secara khusus
mendidik para calon guru atau pendidik disebut Fakultas Tarbiyah. Kenyataan

tersebut menunjukkan betapa besarnya pengaruh dari penggunaan istilah tarbiyah
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untuk kegiatan pendidikan. Namun menurut Muhaimin dan Abdul Mujib*
mengatakan bahwa dalam leksikologi Al-Qur’an tidak ditemukan istilah at-
tarbiyah untuk istilah pendidikan, tetapi ada istilah yang senada dengan istilah at-
tarbiyah yaitu: ar-rab, rabbayani, nurabbi, ribbiyiin, rabbani. Sebaliknya, dalam
Hadis Nabi Saw digunakan istilah rabbani. Semua fonem tersebut mempunyai
konotasi makna vang berbeda-beda.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Maksum! yang mengatakan bahwa
penggunaan term tarbiyah dalam Al-Qur’an dan Hadits lebih bersifat derivatif
Dilihat dari penggunaan bahasa pAtab"secaral umum, kata rarbiyah dapat
dikembalikan kepada tiga kata kerja yang berbeda, yaitu:

Kata rabd-yarbit yang beratti berkembang (namd-yanmi).
Kata rabiya-yarba yang bermakna' sasya ‘a, tara 'ra’a (tumbuh).
Kata rabba-yarubbu yang berarti aslahahu, tawall@, amrahu, saséhu,

wa gama ‘alaihi, wa ra'ahu (memperbaiki, bertanggung jawab
atasnya, datwmemeliliara.atau mehdidik?!

LI ) —

Merujuk kepada ketigag@salgkata farbivah pntuk istilah pehdidikan seperti
tersebut di atas, dan didukung dengan beberapa ayat dan hadits atau aqwa! ulama,
maka kata tarbiyah mencakUp makRa: al-nama, al-ziyadah, dan al-'irfah, atau al-
tansyi'ah dan al-tagdiyah dalam arti materi dan immafen', yang kesemuartya
merupakan aktivitas yang berkaitan dengan proses pendidikan.

Dari keseluruhan kemungkinan derivasi yang dapat dikembangkan dari

tiga asal kata di atas, kata rabb memiliki frekuensi pengulangan yang paling

13.

19 Muhaimin dan Abdul Mujib, Thid, hal, 128.
" Maksum, Madrasah: Seiarah & Perkembangannva, Cet. T (Jakarta: Logos. 1999). hal. 12-
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tinggi dalam Al-Qur’an. Kata ini sering muncul dalam variasi tungga, jamak,
sendiri dan diidafatkan. Sedangkan kata-kata lain frekuensi penggunaannya
dalam Al-Qur’an sangat sedikit. Intensitas penggunaan kata rabb yang cukup
tinggi merupakan dalil yang kuat bagi penggunaan kata tarbiyah untuk istilah
pendidikan dalam konteks Islam.

Namun menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas', penggunaan istilah
tarbiyah untuk menggambarkan pendidikan Islam terlalu dipaksakan. Pengertian
yang dikandung di dalam istilahvitu tidak mewakili hakekat dan proses pendidikan
Islam secara penuh. Karena jtu istilah“rarbiyah tidak tepat digunakan untuk
mengartikan pendidikan Islam|

Alasan Syed Muhammad Naquib-al-Attas|terhadap penolakan penggunaan
istilah farbiyah untuk menterjemahkan pendidikan dalam-konteks Islam adalah
sebagai berikut:

1. Bahwa dalam Jeksikon utama , bahasa Arab tidak ditemukan
penggunaan istilah tarbiygh-\yang/ \difahami dengan pengertian
pendidikan yang khusus bagi manusia sesuai perspektif Islam.

2. Sebagaimanandigunakandalam -Al-Qut’an/arti istilah tarbiyah tidak
mencerminkan ' faktor-faktor essémsidl” pengetahuan, intelektual dan
kebajikan yang pada dasamya merupakan komnonen-komponen inti
dalam pendidikan Islam yang sesungguhnya.

3. Kalaupun istilah farbiyah bisa diberikan pengertian yang berkaitan

dengan pengetahuan, maka konotasinya cenderung kepada pemilikan
pengetahuan, bukan kepada proses penanamannya. "

12 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Kensep Pendidiken dalam Islam, Cet. 1 (Bandung:
Mizan, 1992), hal, 65-74.

3 Al-Attas., Ibid., hal. 65.
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Namun, Syed Naquib al-Attas™ menawarkan sebuah istilah yang
dianggapnya dapat menggambarkan pengertian pendidikan dalam konteks Islam
dalam keseluruhan essensinya yang fundamental. Istilah dimaksud adalah ta 'dib.
Menurutnya, istilah ini sudah mengandung arti ilmu (pengetahuan), pengajaran
(ta’lim) dan pengasuhan (tarbiyah). Istilah fa'dib bagi al-Attas dapat mencakup
beberapa aspek yang menjadi hakekat pendidikan yang saling berkait, seperti ‘i/m
(ilmu), ‘adl (keadilan), hikmah (kebijakan), ‘amal (tindakan), hagq (kebenaran),
nutq (nalar), nafs (jiwa), galb (hati), ‘ag/ (pikiran), mardtih dan derajat (tatanan
hirarkis), ayah (simbol), dan adab (adab),

Berkaitan dengan pemahaman seperti”ity, maka yang dimaksud dengan
pendidikan menurut al-Attast® adalall pengenalan dan pengakuan yang secara
berangsur-angsur ditanamkan ke'dalar mianusia tentang tempat-tempat yang tepat
dari segala sesuatudirdaldr, tatafiaf penciptadn sedemikiantipa, sehingga hal ini
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuanjtempat Tuban di dalam tatanan
wujud dan kepribadian.

Dengan demikian, pendidikan dalam konteks [slam menurut al-Attas
bukanlah sekedar pengasuhan yang membawa anak didik pada perkembangan-
perkembangan yang bertahap hingga mencapai kesempurnaannya. Tetapi juga

mencakup usaha membangun masyarakat yang berkualitas perabadan tinggi.

14 Al-Attas, Ibid., hal. 72.
15 Al-Attas, Ibid, hal. 61-62.
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Di samping ta'lim, istilah lain yang memiliki derivasi dengan pendidikan
adalah kata fa'd7b. Kata ini dianggap lebih tinggi maknanya dari ta'fim. Sebab,
orang yang berpredikat mu'addib adalah para guru yang mengajar di rumah-
rumah atau istana-istana. Sedangkan mu’allim adalah para guru yang hanya
mengajar di kuttab yang biasanya dikhususkan untuk orang-orang miskin saja. '¢
Istilah lain yang juga digunakan untuk menggambarkan pendidikan dalam
konteks Islam adalah tabyin. Menurut Ismail Raji al-FariqiV, istilah tabyin
digunakan untuk Al-Qur'an dalam kaitan tugas untuk mencerahkan manusia
dengan kebenaran Ilahi.
Ada juga penulis lain| yang menyebutkan bahwa istilah tarbiyah dapat
diidentikkan dengan ar-rabb dengan.makna bervariasi, yaitu:
1. Menurut Karim al-Bastani,~makna’ ar-rabh adalah tvan, pemilik,
memperbaiki, perawatan, tambah, mengumpulkan, dan memperindah.
2, MenurutalQurthubi; makuaar-rabbjadatah pemilik, tuan, Yang Maha
Memperbaiki, 'Yarg Maha Pergatur, Yang Mahd Menambah, dan
Yang Maha Menunaikan.
3. Menurut Fahrur [RaZi,  makna-\ar-xagbb adalah fonem yang seakar
dengan at-tarbiyah yang berarti at-tanmiyah (pertumbuhan dan
perkembangan), I*

Kemudian, apabila istilah tarbiyah diidentikkan dengan bentuk madlinya

rabbayani dan bentuk mudlarinya nurabbi, maka makna farbiyah adalah

16 Maksum, Madrasah., hal. 20.
'7 1smail Raji al-Faraqi, Hakekat Hijrah, Cet. 1 (Bandung: Mizan, 1992), hal. 59-60.
'8 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran., hal. 128.
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mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan, memelihara,
membesarkan, mempertumbuhkan, memproduksi, dan menjinakkan, 7

Di Indonesia, istilah pendidikan dalam konteks Islam dipahami dengan
tiga kemungkinan, yaitu: (1) Pendidikan (menurut) Islam; (2) Pendidikan (dalam)
Islam; dan (3) Pendidikan (agama) Islam. Dalam hubungan yang pertama,
pendidikan Islam’ bersifat normatif, sedangkan dalam hubungan yang kedua
pendidikan Islam lebih bersifat sosio historis. Adapun dalam hubungan yang
ketiga, pendidikan Islam lebih bersifat proses apérasional dalam usaha pendidikan
ajaran-ajaran agama Islam. Dalam kerangka akademik, pengertian yang pertama
(pendidikan (menurut) Islam}); mempakan Takan Filsafat Pendidikan Islam.
Pengertian kedua menjadi bahan kajian Sejarah Pendidikan Islam, dan pengertian
ketiga merupakan kawasan Ilmu Pendidikan Istam Teoretis.

Berdasarkan pefbahagafi—dil atasfmakal“dapat @iasumsikan, bahwa:
Periama, istilah tarbiyah agakmya lebih,mengena karena konotasi ketuhanan di
dalamnya sangat kuat. Meskipun kegiatan pendidikan merupakan kegiatan
manusia, tetapi sejalan dengafi paridangan ISIam, kegiatan itu tidak bisa lepas dari
peranan Tuban, Dan kedua, secara eklektik, pengertian-pengertian inti yang
terkandung dalam semua istilah di atas seperti iz 1fm, {a'dib, iarbiyah, tabym, ar-
rabb, dan lainnya, dapat dipadukan sehingga menjadi kekuatan konsep

pendidikan dalam Islam. Pemilihan kata tarbiyah untuk istilah pendidikan dalam

' Syed Muhammad Naquib al-Attas, Konsep., hal. 66.
% Tajab, et.al., Dasar-dasar K. ependidikan Islam: Suatu Pengantar lmu Pendidikan Islam,
Cet. 1 (Surabaya; Karya Aditama, 1996), hal. 1-2.
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konteks Islam, lebih karena nilai sosialnya dalam artian istilah itu lebih umum
diterima dalam situasi lokal tertentu. Dengan asumsi seperti itu, pada masyarakat
lain bisa jadi istilah lain mendapat nilai sosoial yang tinggi pula. Yang ferpenting
adalah essensinya sama. Pemilihan seperti itu biasanya berlaku pada usaha
standarisasi bahasa.

Setelah membahas mengenai istilah pendidikan dalam konteks Islam
menurut pemahaman bahasa, maka pembahasan selanjuinya berkaitan dengan
pengertian pendidikan Islam ddlam konteks definisi. Dalam kaitan memahami
makna pendidikan dalam konfeks (Jsiam menurut definisi, para ahli pendidikan
Islam telah berbeda pendapat| dalam mengartikan istilah tersebut. Namun pada
kesempatan ferbatas ini hanya—akan‘dikeémukakan beberapa pendapat dari para
ahli saja.

Al-Syaibanijriendéfinisikan,.pendidikan adalah/ proses mengubah tingkah
laku individu pada kehidupanepribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan
cara pengajaran sebagai suatu akfivitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-
profesi asasi dalam masyarakat”. = Menurut definisi ini, pendidikan lebih
difokuaskan pada perubahan tingkah laku manusia yang konotasinya lebih kepada
pendidikan etika. Di samping itu, pendidikan menurut definisi al-Syaibani, lebih
menekankan pada aspek produktivitas dan kreativitas manusia dalam peran dan

profesinya dalam kehidupan di masyarakat dan alam semesta.?!

M Al-Synibani, Falsafah Pendidikan Islam, Terjemahan Hasan Langgulung, Cet. I (Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), hal. 399,
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Definisi pendidikan lainnya adalah sebagaimana dikemukakan oleh
Muhammad Fadil al-Jamaly” yang mengatakan bahwa pendidikan adalah “upaya
mengembangkan, mendorong serta mengajak manusia iebih maju dengan
berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga
terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal,
perasaan, maupun perbuatan”,

Menurut Muhaimin dan Abdul Muyjib, pendidikan dalam konieks Islam
bermakna proses transformasi dan internalisasi jlmu pengetahuan dan nilai-nilai
pada diri anak didik melalui |penumbuharn dan, pengembangan potensi fitrahnya
guna mencapai keselarasan darkesempumaan hidup dalam segala aspeknya.?”,

Berbeda denpan definisi pendidikan” seperti di atas, Ahmad Tafsir
mendefinisikan bahwa pendidikan-dalam-arti-fuas adalah pengembangan pribadi
dalam semua aspekmya. | [Yang difftakstid defigarrt'pengembangan pribadi™ ialah
yang mencakup pendidikan, oleh diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan, dan
pendidikan oleh orang lain (guru). Sedangkan yang dimaksud dengan “semua
aspek” adalah mencakup aspek jasthani, akal;darhati.*

Berdasarkan definisi tentang pendidikan sebagaimana tersebut di atas,
maka sangat sulitiah untuk dilakukan penyimpulan terhadap makna pendidikan

yang mencakup semua pendapat di atas. Namun, terlepas dari sulitnya

22 Muhammad Fadil al-Jamaly, Filsafat Pendidikan dalam Al-Qur’an, Cet. 1 (Surabaya: Bina

Timy, 1986), hal. 3.
» Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran., hal. 136.

3 Ahmad Tafsir, finu Pendidikan dalam Perspektif Isfam, Cet. [ (Bandung: Remadja Rosda
Karya, 1992), hal. 26.
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menympulkan makna pendidikan menurut pendapat para ahli pendidikan yang
berbeda tersebut di atas, maka yang paling penting dalam memaknai pendidikan
dalam konteks Islam di sini adalah ketajaman pemahaman mengenai karakteristik
dari pendidikan menurut Islam 1tu sendiri. Hal ini penting, karena menurut
Maksum® bahwa pendidikan Islam, baik segi teoretis maupun pelaksanaannya,
merupakan bagian dari kebudayaan. Karena itu, rumusan yang mutlak mengenai
pendidikan akan sulit ditemukan dan tidak mungkin diterima oleh seluruh pihak,
mengingat kebudayaan itu sarigat beragam. Sementara, kebudayaan sendiri akan
sangat dipengaruhi oleh, atau bgrintrideologi hidup yang dianut oleh masyarakat
pendukungnya. Oleh sebab itu;sekalipun unsutf-unsur formal teknis setiap sistem
pendidikan tersebut sama yaitu melipatifilsafat pendidikan, tujuan pendidikan,
kurikulum, metode mengajar, manajemen’ pefigajaran, manajemen pendidikan,
dan sebagainya, jnatim hékekat, [Corak dan@inataninyasberieda sesuai perbedaan
ajaran atau ideologi yang dianut-eleh masyarakatnya.

Atas dasar itulah, bagi masyarakat muslim yang memiliki aqidah dan
kebudayaan yang khas, makakons€psi dasar pendidikan dalam konteks Islam pun
mesti bertumpu pada unsur-unsur utama yang menjadi landasan agidahnya
sendiri. Dari semua unsur terscbut, agidah tauhid merupakan unsur pertama,
bahkan merupakan pusat. Semua harus merujuk kepadanya, karena tauhid dalam

pandangan Islam merupakan landasan seluruh konsep dan aturan hidup.

* Maksum, Madrasals, hal. 25.
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Adapun sumber pokok pembangunan aqidah tauhid adalah wahyn yang
dinukilkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah, Kenyataan inilah yang menjadikan
pendidikan dalam konteks Islam memiliki karakteristik khusus dibanding dengan
pendidikan umum lainnya. Dengan demikian, pendidikan dalam konteks Islam,
dipandu oleh sumber yang jelas dan transenden, vaitu wahyu. Jadi, tidak
diserahkan kepada pengalaman manusia semata, apalagi kepada spekulasi
manusia seperti dapat dilihat dari prosedur penyusunan konsep-konsep
pendidikan sekuler.
Namun demikian, kendatipun sumber-pokok pendidikan dalam konteks
Islam adalah Al-Qur’an dan|Stinnah,maka pendidikan pun harus berorientasi
kepada masyarakat. Oleh karenalituy masyarakat pun menjadi dasar bagi
pembentukan konsep-konsep pendidikan’Islam/dan pelaksanaannya.  Hal itu
sangat berkaitan dengan jessensi~ajaramylsiam jsendirip yaittivajaran yang penuh
dengan rahmatan li al-‘dlamin. Dijadikannya masyarakat sebagai dasar,
menunjukkan karakter ajaran Islam yang fleksibel dan berlaku di setiap tempat
dan di setiap waktu, sehingpd terjadi hubungamantara teks dan konteks. Di sisi
lain, kenyataan itu memberikan kemungkinan timbulnya konsep pendidikan Islam
yang beragam, Jadi, dalam lingkup masyarakat muslim pun, konsep pendidikan
tetap bersifat relatif, sesuai dengan keadaan masyarakat dan waktunya, apalagi
jika dilihat secara pragmatis dalam aplikasi konsep yang beragam, kendatipun
masih tetap pada koridor bentuk idealnya sebagaimana tercantum dalam Al-

Qur’an dan Sunnah sebagai rujukan pokoknya.
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Pendidikan dalam kehidupan manusia mempunyai peranan yang sangat
penting. Ia dapat membentuk kepribadian seseorang. Ia diakui sebagai kekuatan
yang dapat menentukan prestasi dan produktivitas seseorang. Dengan bantuan
pendidikan, seseorang dapat memahami dan menginterpretasikan lingkungan
yang dihadapinya, sehingga ia mamnn mencintakan suatu karya yang gemilang
dalam hidupnya. Atau ia dapat mencapai suatu peradaban yang tinggi dan
gemilang dengan bantuan pendidikan. *

Melihat betapa pentingnya pendidikan bagi manusia, maka tugas
pendidikan dalam kehidupan manusia akan bersifat berkesinambungan, Artinya,
pendidikan bagi manusia harus berlangsung sepanjang hayat, selama hayat masih
dikandung badan, selama nyawa masiit ntenempel pada badan, maka pendidikan
itu harus terus dilakukan. Pentingnya-tugas pendidikan secara berkesinambungan
sepanjang hayat atau fife feng education, teldiditegaskan daldt firman Allah Swt

surat al-Hijr ayat 99:

A AR ui:&i!\..,\a\,u:-u\.:' gvelp!

Artinya: “dan sembahlah Tuhanmu sampa1 datang kepadamu yang
diyakini (ajal)”.*”

% M. Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Pendidikan Pancasila, Cet. I (Surabaya:
Usaha Nasional, 1996), hal. 80,

7 Q.S. Al-Hijr (15) : 99.
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Berdasarkan keterangan ayat terscbut di atas, maka tugas terpenting
pendidikan dalam konteks [slam menurut Muhaimin dan Abdul Mujib® minimal
ada dua, yaitu sebagai pengembangan potensi, dan sebagai pewarisan budaya.

Tugas pertama pendidikan dalam konteks Islam adalah sebagai
pengembangan potensi. Tugas ini berkaitan dengan konsepsi dasar Islam bahwa
manusia sesungguhnya mempunyai sejumlah potensi atau kemampuan, sedangkan
pendidikan merupakan proses untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi tersebut, dalam artian berusaha untuk menampakkan (aktualisasi) potensi-
potensi laten tersebut yang dimiliki/oleh'setiap manusia sebagai anak didik.

Potensi-potensi atau fifrah yang dimiliki oleh manusia itu beraneka ragam.
Menurut Syahminan Zaini”, fitrah-ateu'petensiidasar yang dimiliki atau berada
dalam diri manusia, yaitu: fitrah“agams; intelek, sosial, susila, ekonomi, seni,
kemajuan, keadilan) Reriérdekdafi, persamaan, ingin diharg@i, kawin, cinta tanah
air, dan kebutuhan-kebutuhan hidup manusia lainnya.

Berkaitan dengan potensi dasar manusia tersebut, maka tugas pendidikan
adalah menjaga dan memE€lihdfa " potefiSi” ddsar” atau fitrah anak didik,
mengembangkan dan mempersiapkan segala potensi yang dimiliki, dan
mengarahkan fitrah dan potensi tersebut menuju kebaikan dan kesempurnaan,

serta merealisasikan program tersebut secara bertahap.*

 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran., hal. 138.

¥ Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, Cet. T (Jakarta: Kalam
Mulia, 1996), hal. 5-9.

% Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran., hal. 141.
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Pengembangan terhadap fitrah-fitrah tersebut dapat dilakukan dengan
kegiatan belajar, yaitu melalui institusi-institusi pendidikan. Belajar yang
dimaksud tidak harus melalui pendidikan di sekolah saja, tetapi juga dapat
dilakukan di luar sekolah, baik dalam keluarga maupun masyarakat, dan atau
lewat institusi sosial yang ada.

Selain tugas pewarisan, maka tugas berikutnya dari pendidikan dalam
kehidupan manusia adalah sebagai pewarisan buduaya. Artinya, tugas pendidikan
Islam adalah mewariskan nil2li*nilai budaya dslam. Sebab, kebudayaan Islam
akan mati jika nilai-nilai dan norma-nermanyatidak berfungsi dan belum sempat
diwariskan pada generasi berikutnya.

Minimal ada tiga sumber nilai vang perlu diwariskan kepada manusia
muslim melalui pendidikan, yaitd nilai-nilai Ifahiyah, insaniyah, dan tradisi.
Nilai-nilai Tlaly8h merupakan milali yang difitahkam Phhad.melalui para Rasul-
Nya, yang berbentuk taqwa, dman, adily yang diabadikan dalam wahyu Iahi.
Nilai-nilai Ilahi selamanya tidak mengalami perubahan.

Nilai kedua yang perll diwariskan képada anak didik muslim adalah nilai-
nilai insaniyah. Nilai ini tumbuh atas kesepakatan manusia serta hidup dan
berkembang dari peradaban manusia. Pada nilai insaniyah ini fungsi tafsir adalah
lebih memperoleh konsep nilai itu, atau lebih memperkaya isi konsep atau juga

untuk memodifikasi bahkan mengganti dengan konsep baru.

3'"Muhaimin, bid, hal, 111-112,
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Kemudian, nilai berikutnya yang diwariskan kepada anak didik muslim
adalah nilai tradisi, yaitu nilai-nilai insaniyah yang telah melembaga. Alasan
pentingnya pewarisan budaya atau tradisi kepada anak didik muslim adalah
karena walaupun Islam memiliki nilai samawi yang bersifat absolut dan universal,
namun Islam masih mengakui adanya tradisi masyarakat. Hal tersebut karena
tradisi merupakan warisan yang sangat berharga dari masa lampau, yang harus
dilestarikan sejauh mungkin, tanpa menghambat tumbuhnya kreativitas
individual.

Berdasarkan uraian dijatas, maka dapat disimpulkan, bahwa tugas
terpenting pendidikan dalam> konteKs| Islaifi | adalah mengembangkan dan
melestarikan potensi dasar manusiacserta.mewariskan nilai-nilai budaya yang
berasal dari nilai-nilai llahiyah, nilai insaniyah, dan nilai tradisi yang berkembang
ditengah-tengah inagyarakat

Adapun ﬁmgsi pendidikan dalam konteks Islam adalah menyediakan
fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan tersebut dapat tercapai dan
berjalan dengan lancar. Penyediaan fasilita§ifii mengandung arti dan tujuan yang
bersifat struktural dan institusional.  Menurut Kurshid Ahmad®, fungsi
pendidikan dalam konteks Islam di antaranya adalah alat untuk memelihara,
memperluas, dan menghubungkan tingkat-tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi

dan sosial, serta ide-ide masyarakat dan nasional. Fungsi lainnya adalah untuk

32 Ramayulis, Metordalagi Pengajaran Agama Islam, Cet. I (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), hal.
19-20.
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mengadakan perubahan, inovasi, dan perkembangan yang secara garis besarnya
melalui pengetahuan dan skill yang baru ditemukan, dan melatih tenaga-tenaga
manusia yang produktif untuk menemukan perimbangan perubahan sosial dan
ekonomi.

Dasar utama dan pertama Pendidikan Agama Islam adalah Al-Qur’an.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan terdahulu bahwa Islam telah
menempatkan pendidikan dalam kedudukan yang tinggi dan penting dalam
kehidupan manusia. Sebab, doktrin Islam mefjelaskan bahwa melalui pendidikan
itulah maka manusia bisa < belajary menghadapi alam semesta demi
mempertahankan hidupnya sebagai Khalifalh@Allah.

Dalam Al-Qur’an ditegaskan baliwa Allah- menciptakan manusia agar
menjadikan tujuan akhir atau—hasil*segala—aktivitashya sebagai pengabdian

kepada-Nya.

i RAE IR 6
Artinya ; “Dan aku tidak menciptakan jingdan manusia melainkan supaya mereka

menyembah Ku’, *

Aktivitas yang dimaksudkan oleh Allah tersimpul dalam ayat-ayat Al-

Qur’an yang menegaskan bahwa manusia adalah Khalifah Allah.
- . - T e, - . - a3 = T - -
sl g o SILaa I3 22Ty BsdlELalis 2al 513,25, 13
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33 Q.S. Az-Zariyat (51):56.
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Artinya : Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh
berkata: "Hai kaumku; sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat
dekat (rahmat-Nya} lagi memperkenankan (doa hamba-Nva)."

Menurut M. Quraish Shihab dalam statusnya sebagai Khalifah Allah,
manusia hidup di alam mendapat kuasa atau tugas dari Allah, yaitu

memakmurkan atau membangun bumi ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan

oleh Aliah.

|'I'£m-

AN PR S LM L) S P B
(v’_n",_.‘...':u_-m_, r-L,uJJkJ.a_Z.S' L@smu_a Lg..:Ufa_;_J |_9.".:
5 a5 yur-,jar;,_j,p@ajw“ 23 5y

Artinya : Ingaflah) Vkelika\ Tuhanniu Jbérfirman = képada. para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan Seorang khalifah di muka
bumi." Mereka berkata: "Mengapa )\Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itworang yang lakdn\membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuyji Enghau dag  mensucttom “FEngkau?” Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” *

Penegasan tersebut di atas mengandung makna tentang pentingnya
pendidikan bagi manusia. Manusia sebagai Khalifah Allah diberi beban yang

sangat berat. Tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, jika manusia

* Q.S. Al-Bagarah (2):30; Q.S. Hud (11):61.
** M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
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dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian lubur yang sesuai
dengan kehendak Allah. Semua ini dapat dipenuhi hanya melatui proses
pendidikan.

Kemudian, dasar kedua pendidikan dalam konteks Islam adalah Hadits
atau Sunnah Nabi Saw. Banyak hadi§ yang mendorong ummat Islam untuk
senantiasa menuntut ilmu, sebagaimana hadi§ yang diriwayatkan Ibnu M3jah dari

Anas bin Malik r.a.:

a./a r\‘“ E:.o-/,; r\«u 5‘}\9 ../. . (.\a“
ke )} mm}u\;p;;au e

“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap/ muslim;-dan orang yang membenkan 1lmu

P4

kepada orang yang bukan ahlinya seperti orang yang mengalungkan permata,
mutiara dan emas ‘pada leher babi’?2¢

Hadis di atas menjelaskan befapa, pentingnya ilmu bagi kehidupan
manusia. Sebab, hanya“dedgan ilmiu [itulah.mdnusia akan terangkat derajatnya
sehingga membedakan dengan makhluk-makhluk laiinya.

Di samping Sunnah atau Hadi§ Nabi Saw, dasar Pendidikan Agama Islam
lainnya adalah asar sahabat (kata-kata atau pendapat shahabat Nabi Saw).
Pendapat Shahabat Nabi Saw ini perlu dijadikan dasar dalam Pendidikan Agama

+Islam , karena sejarah membuktikan bahwa upaya Shahabat Nabi dalam bidang

3 Ibnu Majah, Suna n Ibnu M3 jab, Jilid I'(t.p, t.t.), hal. 81.
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Pendidikan Agama Islam sangat mementukan perkembangan pemikiran
pendidikan dewasa ini.

Kemudian, dasar lain dari Pendidikan Agama Islam adalah kemaslahatan
masyarakat (masalihul mursalah). Menurut Abdul Wahhab Khallaf*’, yang
dimaksud dengan masalihul mursalah adalah menetapkan peraturan atau
ketentuan undang-undang yang tidak disebutkan dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah
atas pertimbangan penarikan kebaikan dan penolakan kerusakan dalam kehidupan
masyarakat.

Penetapan masalifiul mursalah sebagai dasar dalam Pendidikan Agama
Islam ditujukar untuk menectapkan ‘dasar operasionalnya. Artinya, ketentuan
pendidikan yang bersifat operasional dapat disusun dan dikelola manusia menurut
kebutuhan dan kondisi yang mefmpengaruhinya:

Dasar lainnya dari Pendidikan Agama Islam adalah nilai-nilai dan adat
istiadat masyarakat{ urf) sertd hasil. pemikisan muslit{iftihad). Dijadikannya
nilai-nilai tradisi sebagai dasar-dalam Péndidikan Agama Islam adalah karena
nilai-nilai tersebut berkembang.di_masyarakat.yang harus dijadikan ruyjukan pula
dalam menentukan kegiatan pendidikan ditengah-tengah masyarakat. Demikian
pula hasil ijtihad yang dapat dijadikan dasar bagi kegiatan Pendidikan Agama

Islam.

¥ Abdul Wahhab Khallaf, Masadir at-Tasyri’ al-Islami fima la Massa fih, Cet. Il (Kuwait:
Diarul Qalam, 1972), hal. 85-86.
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Adapun yang menjadi tujuan dalam Pendidikan Agama Islam sangat
berkaitan dengan tujuan hidup manusia sendiri. Menurut Abdul Fatah Jalal®®,
tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah menjadikan manusia sebagai abdi
atau hamba Allah. Yang dimaksud dengan menghambakan diri adalah beribadah
kepada Allah. .Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah.
Tujuan hidup manusia itu menurut Allah ialah beribadah kepada-Nya.

Demikianlah Allah telah.menciptakan—seluruh manusia untuk beribadah
kepada-Nya. Kemudian Allalr mengutus Rasul untuk mengajak manusia
beribadah kepada Allah. Maka'tujuan‘umum pendidikan dan pengajaran dalam
Islam adalah persiapan manusia “abid yang menghambakan dirinya kepada Aliah,

Ibadah yang dimaksud dalam-hal“ni-adalah ibadah yang bersifat umum,
yang tidak terbatas pada menunaikan'shalat,-puasa, mengeluarkan zakat, dan
beribadah haki dan ;mengucapkan-syahadat. belaka, akan=tetapi ibadah itu
mencakup segala amal, pikiran atau perasaan manusia, selama semua itu
dihadapkan kepada Allah Swt*=ibadah dalam péngertian ini adalah jalan hidup
yang mencakup seluruhi“aspek kéhidupan serta ‘segala/yang dilakukan manusia
berupa perkataan, perbuatan, perasaan bahkan seluruh perilaku yang dikaitkan

dengan Allah,*

38 Abdul Fatah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam, Terjemahan Herry Noer Aly, Cet. I
{Bandung: Diponegoro, 1988), hal. 119.
3 Abdul Fatah Jalal, Ibid, hal. 123.
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Senada dengan pendapat Jaldl, maka Hasan Langgulung® memberikan
elaborasi tentang makna “ibadah” sebagaimana terdapat dalam Q.S. Az-Zariyat
(51):56 dan Q.S. Al-‘Anam (6):103. Menurut Langgulung, menyembah atau
beribadah dalam dua ayat Al-Qur’an tersebut tidak dimaksudkan sebagai upacara
sembahyang yang biasa dipahami, akan tetapi jauh lebih luas dari itu. Pendeknya
meliputi segala tingkah laku yang harus diciptakan, atau tujuan hidup manusia.

Dengan analisis tafsimya, Quraish Shihab™ mengatakan bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam ialah membina mamusia secara pribadi dan kelompok
sehingga mampu menjalankan| fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya,
guna membangun dunia ini sesaai‘dengan‘konsep yang ditetapkan Allah, yaitu
agar manusia senantiasa bertaqwa kepada-Nya.

Manusia taqwa menuruf-Ahmad-Tafsir?, adalah manusia yang selalu
beribadah kepada Allah, manusia‘yang-selali"menuruti ajaran Allah, manusia
yang memenuhi syagatuntuk menjadi- Khalifah Allah-di humi:

Ibadah kepada Allah dalam arti luas mempunyai dampak edukatif yang

sangat signifikan dalam membefituk'ifisan yang bertaqgwa. Dampak edukatif dari
ibadah di antaranya adalah sebagai berikut:

Ibadah mendidik diri untuk selalu berkesadaran berpikir.

Ibadah menanamkan hubungan dengan jama’ah muslim.

Menanamkan kemuliaan diri.

Mendidik keutuhan selaku ummat Islam vang berserah diri kepada
Allah.

N

* Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Cet. VIII (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1988),

hal. 124.
4 Quraish Shihab, Membumikan., hal. 173

42 Ahmad Tafsir, ffmu., hal. 48.
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5. Mendidik keutamaan.
6. Membekali manusia dengan kekuatan rohaniah.
7. Memperbaharui dengan taubat. *

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
para ahli Pendidikan Islam sepakat mengenai tujuan umum Pendidikan Agama

Islam, yaitu manusia yang baik itu adalah manusia yang beribadah kepada Allah.

C. Pentingnya KBK dalam Pembelajaran PAI

Dengan munculnya berbagai_perubahan yang sangat cepat pada hampir
semua aspek dan perkembangan paradigma baru dalam kehidupan berbangsa,
bernegara, dan bermasyarakat, di awal milenitm ketiga ini telah dikembangkan
kurikulum Pendidikan Agama ISlam.déngan ciri=ciri sebagai berikut:

I. Lebih menitikberatkan pencapaiam [target kompetensi dari pada
penguasaan materi.

2. Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya
pendidikan yang tersedia. .

3. Memberikan kebebasan yang lebith luas kepada pelaksanaan
pendidikan di lapangan untuk mengembangkan.dan melaksanakan
program pembelajaran sesuai-dengan kebutuhan ¢

Walaupun kurikulum idiJebih global dibandingkan kurikulum 1994, mode
ini diharapkan lebih membantu gur karena.dilengkapi dengan pencapaian target
yang jelas, materi pokok, standar hasil belajar siswa, dan prosedur pelaksanaan

pembelajaran.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan terdahulu bahwa

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) merupakan suatu konsep kurikulum yang

* Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, terjemahan Herry
Noer Ali, Cet. I (Bandung: Diponegoro, 1989), hal. 91-97.
“ Depdinas, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Kompetensi Dasar Mata Pelajaran PAI untuk

Sekolah Umum, Cet. 1 (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Depdiknas,
2002), hal. 3.
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menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-
tugas dengan standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh
siswa, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. KBK
diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai,
sikap, dan minat siswa, agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran,
ketepatan, dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.

Kemudian, KBK memfokuskan pada pemerolehan kompetensi-
kompetensi tertentu oleh siswa’  Oleh Karena itu kurikulum ini mencakup
sejumlah kompetensi, dan seperangkatytujuan- pembelajaran yang dinyatakan
sedemikian rupa, sehingga pencapaiannyagfapat |diamati dalam bentuk perilaku
atau keterampilan siswa sebdgai suatu kriteria keberhasilan.  Kegiatan
pembelajaran diarahkan untuk—membantu-peserta didik menguasai sekurang-
kurangnya tingkat kompetensi-minimal;“agar mereka dapat mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan.  Sesuaj-dengan konsep dasar-belajar tuntas dan
pengembangan bakat, setiap siswa harus diberi kesempatan untuk mencapai
tujuan sesuai dengan kemampuan dankecepatan‘belajar masing-masing.

Paling tidak terdapat tigd landasan-teoretis yang,mendasari KBK, yaitu
sebagai berikut:

1. Adanya pergeseran dari pembelajaran kelompok ke arah pembelajaran
individual. Dalam pembelajaran individual setiap peserta didik dapat
belajar sendiri, sesuai dengan cara dan kemampuan masing-masing,
serta tidak bergantung kepada orang lain. Untuk itu, diperlukan
pengaturan kelas yang fleksibel, baik sarana maupun waktu, karena
dimungkinkan peserta didik belajar dengan kecepatan yang berbeda,
penggunaan alat yang berbeda, serta mempelajari bahan ajar yang
berbeda pula.

2. Pengembangan konsep belajar tuntas (mastery learning) atau belajar
secbagai penguasaan (learning for mastery) adalah suatu falsafah
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pembelajaran yang mengatakan bahwa dengan sistem pembelajaran
yang tepat, semmua peserta didik dapat mempelajari semua bahan
yang diberikan dengan hasil yang baik.

3. Pendefinisian kembali terhadap bakat.”

Pada sisi'lain, KBK memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Menekankan pada ketercepatan kompetensi peserta didik baik secara
individual maupun klasikal.

2. Berorientasi pada hasil belajar (/earning outcomes) dan keberagaman.

3. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan
metode yang bervariasi.

4. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya
yang memenuhi unsuf edukatif.

5. Penilgian menekankan pada proses; dan hasil belajar dalam upaya
penguasaan atau pencapaiafi stiatu kompetensi.*

Dengan demikian dapat;disimpulkan bahwa KBK lebih memfokuskan
pada kemampuan berbuat atal kompetensi -pada peserta didik atau siswa.
Kompetensi dalam hal ini merupakan indikator.yang menunjuk kepada perbuatan
yang bisa diamati, dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek pengetahuan,
keterampilan, nilai) | sikap, \ serta=tahap-tahap pelaksanaammya secara utuh.
Kompetensi tersebut terbentull™segara transaksional, bergantung pada kondisi-
kondisi dan pihak-pihak yang terlibat secara aktual. Atas dasar itu menurut hemat
penulis, konsep Kurikulunr-Berbasis' Kompeténst i dianggap cocok dengan
konsep pencapaian tujuan pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam.

Sebagaimana disadari bahwa kehidupan dan peradaban manusia di awal
milenium ketiga ini mengalami banyak perubahan. Dalam merespon fenomena

itu, manusia berpacu mengembangkan pendidikan baik di bidang ilmu-ilmu

4 Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, Cet. I (Jakarta: Depag RI, 2003), hal.
46-47,
“ Mulyasa, Ibid, hal, 47-48.
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sosial, ilmu alam, ilmu pasti maupun ilmu-ilmu terapan. Namun bersamaan
dengan itu muncul sejumlah krisis dalam kehidupan berbangsa dan bemegara,
misalnya krisis politik, ekonomi, sosial, hukum, etnis, agama, golongan dan ras.
Akibatnya, peranan serta efektivitas pendidikan agama di sekolah sebagai
pemberi nilai spiritual terhadap kesejahteraan masyarakat dipertanyakan. Dengan
asumsi jika pendidikan agama dilakukan dengan baik, maka kehidupan
masyarakat pun akan lebih baik.

Kenyataannya, seolah-elah—pendidikan agama dianggap kurang
memberikan kontribusi ke arah itu g)Setelah| ditelusuri, pendidikan agama
menghadapi beberapa kendala, antaraylaingivaktu|yang disediakan hanya dua jam
pelajaran dengan muatan mater yang begitu padat dan memang penting, yakni
menuntut pemantapan pengetahuan-hinggasterbentuk watak dan kepribadian yang
berbeda jauh dengan tuntutan terhadap'mata’pelajaran lainnya.

Memang ,tidak adil menimpakan gstanggung ,jawab- atas munculnya
kesenjangan antara harapan dan kenyataan itu kepada pendidikan agama di
sekolah, sebab pendidikan agdma di-sekolah/bukanlah satu-satunya faktor yang
menentukan dalam pembentukan| watakwdan-kepribadian, siswa. Apalagi dalam
pelaksanaan pendidikan agama tersebut masih terdapat kelemahan-kelemahan
yang mendorong dilakukannya penyempurnaan terus menerus. Kelemahan lain,
materi pendidikan agama Islam, termasuk bahan ajar akhlak, lebih terfokus pada
pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim dalam pembentukan sikap (afektif)
serta pembiasaan (psikomotorik). Kendala lain adalah kurangnya keikutsertaan
guru mata pelajaran lalin dalam memberi motivasi kepada peserta didik untuk

mempraktekkan nilai-nilai pendidikan agama dalam kehidupan sehari-hari. Lalu
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lemahnya sumber daya guru dalam pengembangan pendekatan dan metode yang
lebih variatif, minikmnya berbagai sarana pelatihan dan pengembangan, serta
rendahnya peran serta orang tua siswa.

Dalam kurikulum 1975, 1984, dan 1994, target yang harus dicapai
dicantumkan dalam tujuan pembelajaran umum. Hal ini kurang memberi
kejelasan tentang kemampuan yang harus dikembangkan. Atas dasar teori dan
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yang dipraktekkan di berbagai negara
seperti Singapura, Australia, Inggris;danAmerika, juga didorong oleh visi, misi
dan paradigma baru pendidikan agama Islam, maka penyusunan kurikulum
pendidikan agama Islam kini periu dilakukan déngan berbasis kompetensi dasar.

Sebagaimana diketahui bahwa|Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
tujuan utama untuk menyiapkan siswa‘agar mampu mengemban missi yang
diberikan oleh Allah, yakni sebagai 'khalifai'dan' ‘abid. Fungsi sebagai khalifah
dan ‘abid tersebut merupakan satu.kesatuan.yang tidak bisa.dipisahkan sehingga
harus dicapai secara bersama-sama. Dalam rangka untuk terlaksananya missi
tersebut, Pendidikan Agama“-Islam- Miatus’ bérusaha menyeimbangkan dan
menyeleraskan kehidupan ‘material danvspintuali-individual dan sosial, hak dan
kewajiban, pengetahuan dan moral, yang terintegrasi dalam kerangka yang utuh
dalam kehidupan yang lebih luas. Sebab, Pendidikan Agama Islam dianggap
sebagai suatu proses yang didesain untuk membantu perkembangan kepribadian
seorang muslim.

Tujuan PAI tersebut tidak akan tercapai kecuali bila puru menggunakan
kurikvlum yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik.

Dengan mempertimbangkan karakteristik KBK di atas, maka kurikulum model ini
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dianggap cocok dengan pembelajaran PAI. Hal ini karena pembelajaran yang
dikembangkan atas dasar KBK lebih menekankan keterkaitan dalam berbagai
aspek.

Dalam kaitannya dengan pembelajaran PAI pada siswa SMK atau SMU,
kompetensi lulusan yang diharapkan dari hasil pembelajaran PAI di antaranya

adalah sebagai berikut:

1. Beriman kepada Allah Swt dan uma rukun iman yang lain dengan
mengetahui fungsi dan hikmahnya serta terefleksi dalam ucapan, sikap
dan perbuatan pesertadidik dalam dimensi vertikal (hubungan dengan
Allah Swt) maupun horizontal (hubungan dengan sesama manusia).

2. Membaca, menulis,' dandmemahami ayat-ayat Al-Qur’an serta
mengetahui  hukum jbacaannya dan, mampu mengimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari;

3. Beribadah dengan baik sesuai dengan tuntunan syari’at Islam baik
ibadah wajib maupurribadah sunnah.

4. Meneladani sifat, sikap,.dan-kepribadian Rasulullah, sahabat, dan
tabi’in serta mampu -mengambil hikmah dari sejarah perkembangan
Islam untuk kepentingan-hidup’sehari-hari masa kini dan masa depan.

5. Mengamalkan ajaran Islam dalam tata kehidupan bermasyarakat,
berbangsa,[daid barnegara”

Berdasarkan uraian jdi~atas, maka dapat disimpulkan bahwa KBK
merupakan alternatif penting yang perlu digunakan dalam pembelajaran PAI,
terutama dalam rangka meningkatkan kemamphan kéagamaan siswa dari aspek
pengetahuan (kognitif), perasaan atau akhlak (afektir), dan perilaku sehari-harinya
(psikomotorik). Dalam kaitan ini, tujuan PAI tidak hanya tertumpu pada
kemampuan pengetahuan belaka, akan tetapi di dalamnya dimaksudkan juga

untuk meningkatkan akhlak dan perilaku siswa.

“7 Departemen Agama, Pedoman -Umnm Pendidikan Agara Islam Sekolah Umum dan

Kejuruan, Cet. 1 (Jakarta: Dirfjen+Binbaga Islam Direktorat Mapenda Islam pada Sekolah Umum,
2003), hal. 7. '



BAB II1

GAMBARAN UMUM SMK NEGERI I CIAMIS

A. Keadaan Sarana Prasarana Penunjang PBM SMK Negeri I Ciamis

Secara geografis, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri [ Ciamis.
beralamat di Jalan Jenderal Sudirman Nomor 269 Ciamis. Tepatnya terletak di
Desa Sindangrasa, Kecamatan Ciamis;-Kabupaten Ciamis. Sekolah ini berdiri
sejak tahun 1964, atau tepatnyd berditivanegal 10 Agustus 1964 dengan izin
pendirian Nomor: 326/B3/KEJ,

Visi SMK Negeri [ Ciamis adalah:|“Terwijudnya pusat pelatihan kejuruan
terpadu Bisnis Manajemen -dan (Pariwisata (yang berbasis nasional dan
berkompetensi global”. Untuk merealisasikan visi tersebut, misi yang diemban
oleh SMK Negeri d [Ciamis\adalah: “Melaksanakan/programi diklat di bidang
Bisnis Manajemen dan Pariwisata, baik/bersifat/fepuler maupun temporer yang
mampu berperan dalam poasyarakethdunia=ugghafindustri serta menyediakan
layanan jasa bisnis yang berstandar nasional dan internasional”.

Saat ini SMK Negeri [ Ciamis dipimpin oleh Drs. H. Dasri Priatna S, yang
dimulai sejak tanggal 20 Juli 1994 sampai sekarang. Dalam menjalankan
kepemimpinan sekolahnya, Kepala Sekolah SMK Negeri I Ciamis dibantu oleh

tenaga-tenaga edukatif maupun tenaga administratif.

53
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Tenaga edukatif tetap yang mengajar di SMK Negeri 1 Ciamis berjumiah
47 orang dengan perincian: pria 27 orang, dan wanita 20 orang. Adapun tenaga
edukatif tidak tetap sebanyak 26 orang dengan perincian: pria 14 orang, dan
wanita 12 orang. Dalam kaitannya dengan pembelajaran PAI, yang bertindak
sebagai guru PAI di SMK Negeri I Ciamis adalah Dra, Lilis Sri Nurhayati dan
Yayat Suryat, S.Ag. Mereka dibantu oleh guru tidak tetap PAI yaitu: Yati
Setiawati, S.Ag,, lip Masrifah, S.Ag., dan Zaenal Abidin, 5.Ag.

Untuk mengetahui secar singkas keadaan tenaga edukatif (guru) yang ada
SMK Negeri I Ciamis tahun ajaran 2003/2004, dapat dilihat pada Tabel I berikut;

TABEL 1

KEADAAN-GURU DI SMK'NEGERI I CIAMIS
BERDASARRAN GOLONGAN DAN JABATAN

TAHUN AJARAN 2003/2004
No Nama Jabatan Spesialisasi Gol. | Masa kerja
1) (2) 3) (4) 8] (6)
1 | Hi. Hanna Stresna, BA Guri Greografi IV/ia 39-11
2 | Drs. H. Emon Caymana Guru Olahraga IV/a 33-11
3 | Drs, Tuteng Hikmat § Gum Manajemen V/a 18-05
4 | Drs. Muhdi Suyatman Gum Méanajemen IV/ia 18-05
5 | Dra. Siti Mariam S Gutu Ekper IV/a 24-05
é | Drs. Haris Saefuddin Wakasek Seigrah IV/a 15-05
7 | Drs. Dedi Hermawan Gun PEN/Hukim IV/a 16-05
8 | Dis. Taupikurohman Wakasek Bhs. Sunda IVia 16-05
© | Dra. Wartikah Guru Manajemen IVia 14-05
10 | Dra, Oyoh Herliah Guru | BP IV/a 36-05
11 | Dra. ljah Leksanawati Guru Ekper IVia 29-08
- 12 | Dra. Heni Suhaenih Guru Ekper IV/a 15-05
13 | Drs. Sarjan Kusdiana Wakasek Tata Niaga IVia 16-05
14, { Dra. Ika Karniati S Gutu Matematika IV/4 16-05
‘15 { Idds Ridwan, BA Guru BP IV/ia 31-06
i6 | Drs. Sarjo Guru Tata Niaga IV/a 22-04
17 | Drs. Maryuanda Wakasek Ekper : IV/a 13-05
18 | Dra. lis Riswanti Guru Bhs. Inggris 1v/a 13-05
12 | Drs. Dede Tarlana Wakasek QOlahraga V/a 13-05
20 | Dra. Hj. Syaftani DG Guru Adm. Perkant. TVia | 13:-05
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(1) 2) (3) (4) (5) (6)
21 | Etty Heryati, S.Pdf, Guru Bhs. Inggris IV/ia 24-10
22 | Drs. Gunawan K Guru Akuntansi IV/a 20-05
23 | Drs. Harsidi Joharudin Guru Biologi m/d 14-03
24 | Drs. Asep Suherman Guru BP i/d 22-08
25 | Drs. Rachmat Moesiar Guru Bhs. Indonesia II1/d 17-05
26 | Dra. Iis Ariati Guru Akuntansi II/d 10-05
27 | Agus Hendrawan Guru Akuntansi Ii1/d 16-05
28 | Dra. Hj. Tiktik Kartika Guru Bhs. Indonesia 11i/d 09-07
29 | Dra. Lilis Sri Nurhayati Guru PAI 1l/c 10-05
30 | Endang Kusdana Gum Pend, Bisnis /e 20-05 |
31 | Tarlan Suhanda P, $.Pd. “Guru Bhs. Indonesia /e 22-05
32 | Dra. Yeti Trisnawati Guru Tek.Pend. Sos. Il/c 09-05
33 | Yayat Suryat, S.Ag. Guru PAI Iil/c 18-05
34 | T. Anto Hidayat, S.Pd. Guru Akuntansi Iil/e 21-07
35 | Drs. H. Asep Andhika G Gunuy Adm. Perkant. /e 09-08
36_| lwa Sutiswa Guru Bhs. Inggris /e 20-05
37 | Reni Tatiana Guru Sejarah Ii/c 14-05
38 | Nunu Nurhadiat, BA Guru Bhs. Indonesia Ili/c 16-05
39 | Drs. Denni Kusdenni Guru Koperasi /e 07-08
40 | Drs. Ependi Gura Adm. Perkant. Ii/c 07-08
41 | Dra. Elin Karlinah Guru Akuntansi /e 07-08
42 | Oneng Dalilah Gum Matematika /e 11-05
43 | Sutarno Kridiono, BA Guru Matematika IIi/c 14-05
44 | Dra. Marlivanti § Gum Manajemen b 06-08
45 | Dedeh Kurniasih, S.Pd. Gurn Tata Niaga i/ 06-07
46 | Rudi Sajidin, S.Pd, Guru Tata Niaga M 16-05
47 | Alisah ‘  Guru Pariwisata l/a 08-07

Sumber: Buku Profil SMENegeri J Ciamis,.2004.
Adapun keadaan gumgdi SMK gNegeri A Ciamis dilihat dari tingkat
pendidikan, jabatan dan jenis kelamin, dapat dilibat pada Tabel II berikut.
TABEL II

~nEADAAN GURU DI SMK NEGERI I CIAMIS
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN, SPESIALISASI DAN JENIS KELAMIN

TAHUN AJARAN 2003/2004
Spesialisasi Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin

83 S2 S1 D3 L P

(1) (2) 3 1G] ) (6) (7)

PPKn - - 1 - 1 -
Pendidikan Agama - - 5 - 2 3
Bhs. Dan Sastra Indonesia - - 2 1 2 1
Penjaskes - - 4 - 4 -
SNSU - - 2 1 2 1
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Sumber: Buku Profif SMENegeri I Ciamis,.2004.

‘Tenaga administratif yang-membantinkelanicaran proses belajar mengajar di

SMK Negeri I Ciami§ sebanyak 30 orang-yang-terbagi‘ke dalam beberapa jenis

kegiatan atau pekerjaan sebagai berikut:

Tata Usaha 1 orang

¢ Pengadministrasi Surat 1 orang

e Penpgadministrasi Keuangan 4 orang

e Pengadministrasi Pegawai 2 orang

¢ Pengadministrasi Siswa 3 orang
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¢ Pengadministrasi Data 2 orang
e Pengadministrasi Laboratorium/Bengkel 2 orang
¢  Perpustakaun 1 orang
¢  Tikerey/Juru Tik 3 orang
¢ Penjaga/Caraka 5 orang
e  Unit Produksi 6 orang
Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel III sebagai berikut:
TABEL II

KEADAAN TENAGAMA DMINISTRASI
MENURUT PENDIDIKAN DANJENIS KELAMIN

TAHUN, AJARAN:2003/2004
JENIS KEGIATAN/PEKERJAAN TINGKAT PENDIDIKAN JENIS KELAMIN

D3/81< SLTA | SLTP SD L P

) 2) 3) 4) (5) (6) (7)
Ka Sub Bag TU L - - - 1 -
Pengadministrasi Surat - 1 - - 1 -
Pengadministrasi Kevangan 1 3 - - 2 2
Pengadministrasi Pegawai = 2 | - 2 -
Pengadministrasi Siswa - 3 - - 1 2
Pengadministrasi Data 4 2 - - 2 -
Pengadministrasi Lab/Bengkel 1 1 - - 2 -
Perpustakean - 1 - - - 1
Tikerey/Juru Tik - 3 - - 2 1
Penjaga/Caraka - 2 1 2 5 -
Unit Produksi - 6 - - .2 4
Jumlah 3 24 1 2 20 10

Sumber: Buku Profil SMK Negeri 1 Ciamis, 2004,
Jumlah siswa yang belajar di SMK Negeri 1 Ciamis untuk tahun ajaran
2003/2004 sebanyak 1.170 orang siswa yang terbagi ke dalam 6 program
keahlian dan 30 rombongan belajar. Perincian lengkapnya adalah sebagai

berikut:
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TABEL IV
KEADAAN SISWA SMK NEGERI I CIAMIS
TAHUN AJARAN 2003/2004
PROGRAM Jumlah Rombel Jumlah Siswa
KEAHLIAN [ I | IO (11| X Kelas] Kelas [T Kelas [T z
L P = L P p L P P

Bisnis 8 8 36 | 234 | 320 - - - ~ - - 320
Manajemen
Paritwisatd 2 - - 2 11 |1 69 30 - - - - - - 30
Akuntansi - 4 3 7 - - - 14 141, 155 15 103 118 273
Sekxetaris 2 2 4 3 73 76 3 3 76 152
Penjualan 2 3 3 19 61 80 15 1 99 114 194
Akomodasi 2 2 4 14 61 75 10 66 76 151
Perhotelon
JUMLAH 10 10 10 30 47 353 400 50 336 386 43 341 384 1170

Sumber: Buku Profil SMK Negeri VCiamis, 2004.

Sejak tahun 1988, SMKNegeriDCiamis berdiri di atas lahan tanah seluas
16.000 m2 dengan status hak milik. "Kemudian pada tahun 1997 bertambah lagi
seluas 1.122 m2. Dengan demikian lua§ tanah yang dimiliki oleh SMK Negeri I
Ciamis seluas 11.122 m2. Tanah/|seluds|itu«digunakan untuk bangunan fisik

belajar mengajar serta sarana penunjang lainnya.

B. Proses Belajar Medgdajar di SMK Negeri 1 Ciaiitis

Proses belajar mengajar di SMK Negeri I Ciarhis menggunakan Kurikulum
Edisi tahun 1999 (CBT) dafKufikulum Berbasis Korhpetensi (KBK). Sistéin
belajar yang digunakan adalah Pendidikan Sistem Gatidd (PSG) dalam bentuk dua
aplikasi, yaitu: Pra Prakerin di sekolah, dan Prakerin di dunia usaha industr.
Jumlah jam belajar perminggunya 50 jam. Waktu belajar teori di kelas dimulai
pagi dari jam 07.00 s.d. 13.45 dan sore dari jam 14.30 s.d. 17.00. Sedangkan
waktu belajar di industri pagi dan sore dengan jumlah jam Prakerin sebanyak

1.000 jam.
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Sebagai sekolah kejuruan tingkat menengah atas, SMK Negeri I Ciamis
memiliki banyak prestasi, baik yang dicapai oleh siswanya maupun oleh guru dan
Kepala Sekolahnya. Prestasi terbaik yang pernah diraih para siswa SMK Negeri I
Ciamis di antaranya adalah dalam bidang-bidang: tata upacara bendera, speech
contes, rukibra,: mojang, karnaval, baris berbaris, dan karaoke. Kesemuanya
mencapai juara pertama tingkat kabupaten. Sedangkan prestasi para gurunya
adalah sebagai juara pertama tingkat nasiona! dalam bidang Design Web.
Adapun Kepala Sekolah tercatat sebagai Kepala Sekolah terbaik tingkat
kabupaten .

SMK Negeri I Ciamis telah menjalin Kemitraan dengan instansi terkait
dalam rangka meningkatkan kualitas/siswa maupun lulusannya. Saat ini jalinan
kemitraan dilakukan dengan berbagai‘instansi-baik pemerintah maupun swasta,
seperti dengan Bank Jaban Giamig; PKPN)Ciamis,KOPAI Oidtis, PT. Coca Cola
Banyu Argi Tasikmalaya, UD=Sumber Berlian Motor Banjar, PO Sari Bhakti
Utama Ciamis, CV Suadara Ciamis, Tyara Plaza Hotel Ciamis, PT Dahana
Tasikmalaya, PT Pos'Indonesia KP* Ciamis;"PT Pos Indohesia KP Tasikmalaya,
PT Pos Indonesia KP Banjar, Perum Pegadaian Ciamis, Perum Pegadaian
Tasikmalaya, Departemen Koperasi dan UKM.,

Secara umum sistem pembelajaran yang digunakan di SMK Negeri I Ciamis
adalah Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Hal ini karena mengingat SMK Negeri I

Ciamis merupakan sekolah kejuruan yang harus melakukan kerjasama secara
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sinergi dengan dunia usaha pasangannya. Penggunaan PSG di SMK ditujukan
untuk mempersiapkan tenaga ketja yang memiliki keterampilan,

Perbedaan mendasar Pendidikan Sistem Ganda bila dibandingkan dengan
model pendidikan konvensional umumnya terletak pada tanggung jawabnya.
Pada Pendidikan Sistem Ganda terdapat tanggung jawab bersama (dual
responsibility) antara Pemerintah (dalam hal ini Depdiknas) dan masyarakat
pemakai tenaga kerja (khususnya dunia usaha dan industri), dari penyusunan
program pendidikan, penerimaan siswa, petaksanaan kegiatan belajar mengajar
(baik di sekolah ataupun di|dunja ‘kerja), sampai pada tahap penilaian dan
pemasaran tamatan.  Kondisi ini| memungkinkan terjadinya pelaksanaan
pendidikan yang benar-benar— berorientasi “kepada pencapaian penguasaan
kompetensi, kemampuan mengerjakan—pékerjaan keahlian profesional, sesuai
dengan persyaratan Wdpatigan kérja.—Qleh karena Tty kcik@im yang diterapkan
adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).

Dalam peldksanaan Pendidikan Sistem Gdnda terdapat dua tempat
penyelenggardan pendidikamdan pelatihan™yang berbeda, yakni di sekolah ddn
institusi pasangan. Kedua tempat penyelenggaraan pendidikan dan pelatiidn
tersebut merupakan suatu rangkaian utuh dan tidak terpisahkan dalam rangka
pencapaian kompetensi lulusan yang dibutuhkan di dunia kerja.

Implikasi dari kedua penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan etrsebut
terdapat dua pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang berbeda namun tetap

utuh sebagai suatu rangkaian upaya pencapaian kompetensi lulusan. Dalam hal
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ini sekolah bersama-sama dengan institusi pasangannya dituntut untuk dapat
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di sekolah ataupun di
institusi pasangan agar dalam pengelolaannya menjadi utuh, bermrakna dan sarat
nilai.

Yang dimaksud dengan kegiatan belajar mengajar dalam Pendidikan Sistem
Ganda seperti yang diterapkan di SMK Negeri I Ciamis adalah serangkaian proses
merencanakan, mengorganisasikan;” ndelaksapakan dan mengevaluasi kegiatan
belajar mengajar di sekolah dan industri®pasangan sebagai safu kesatuan utuh,
Tujuan terpenting pengelolaan kegiatan'belajarmengajar pada Pendidikan Sistem
Ganda adalah untuk meningkatkan kebermakng2an proses belajar di sekolah dan
institusi pasangan sebagai satuw’kesatnan/yang-utuh untuk mencapai kompetensi
lulusan yang dibutuhkangdunia kerjas

Ada beberapa ptinsip dalam pengelolaan kegiaran peiajar di SMK Negeri |
Ciamis yang menggunakan Pendidikan Sistem Ganda, yaitu sebagai berikut:

1. Ada keterkaitan “antara=apa=ying' dilakikdn i sekolah dan apa yang
dilakukan di institusi pasangan sebagai rangkdian utuh untuk mencari
kompetensi lulusan,

2. Praktik keahlian di institusi pasangan merupakan proses belajar yang utuh,
bermakna, dan sarat nilai untuk mencapai kompetensi lulusan.

3. Ada kesinambungan proses belajar mengajar dengan waktu yang sesuai

dalam mencapai tingkat kompetensi yang dibutuhkan.
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4. Berorientasi kepada proses di samping berorientasi kepada produk dalam

mencapai kompetensi lulusan secara optimal.

Karakteristik pengelolaan kegiatan belajar mengajar pada -Pendidikan
Sistem Ganda seperti yang diterapkan di SMK Negeri [ Ciamis, di antaranya
adalah sebagai berikut:

1. Ada pembagian tugas dan tanggung jawab antara sekolah dengan industri
pasangan yang meliputi: seluruh aspek penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar, mana yang menjadi tugas dan tanggung jawab sekolah serta mana
yang menjadi tugas dan tanggungjawab’institusi pasangan.

2. Proses belajar mengajar di-sekolali"merupakan persiapan bagi siswa untuk.
dapat tegjun/mengerjakan tugas di/lapanganrkerja atau lini produksi yang ada
di institusi pasangan.

3. Kegiatan belajan di, sekolahydan-institusipasangan merupakan kesatuan yang
utuh dalam mencapai kompetensi lutusan.

Pengelolaan pelaksanaan Pendidikan Sisteth Gatda di SMK Negeri I Ciamis
meliputi kompotieri-komponefi “manajemen:= ‘pefencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan penilaian. Implementasi perencanaan merupakan tahapan untuk
dapat merencanakan aspek-aspek yang berperan dalam pengelolaan dan
keberhasilan kegiatan belajar mengajar di sekolah dan institusi pasangan. Ada
beberapa aspek yang berperan dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar di sekolah dan institusi pasangan pada Pendidikan
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Sistem Ganda, antara lain: guru dan instruktur, siswa, alat dan bahasa, bahan ajar,
metode, jadwal, waktu, perangkat lunak, dan pembiayaan.

Guru merupakan tenaga pendidik dari sekolah yang bertugas untuk
menyiapkan siswa memasuki pekerjaan (lini produksi) yang ada di institusi
pasangan. Penyiapan guru di sckolah meliputi kemampuan normatif, adaptif serta
teori kejuruan.

Adapun instruktur merupakan tenaga pembimbing dari dunia kerja yang
menjadi institusi pasangan, bertugas membimbing, mengarahkan, membina,
memotivasi siswa yang melaksanakan praktik kerja agar produktif dan bersikap
profesional. Penyiapan dunia kerja) meliptuti komponen-komponen praktik
keahlian profesi agar siswa mempunyaizkomponen untuk melaksanakan tugas
secara profesional.

Komponeny praktikjdasar profesi-perlu~kesepakatan afitara sekolah dengan
institusi pasangan tentang di mana dan kapan disclenggarakan, serta siapa yang
akan memberikan. Dalam pelaksanaannya perlu disusun jadwal dan pembagian
tugas tentang é.pa yang akan diberikan, di mana daf kdpan‘akan dilaksanakan.

Aspek lainnya yang menentukan keberhasilan pelaksanaan Pendidikan
Sistem Ganda di SMK Negeri I Ciamis adalah siswa. Sebelum melaksanakan
praktik kerja di institusi pasangan, setiap siswa hendaknya telah mempunyai
pengetahuan dan keterampilan yang memadai, sehingga di samping mereka dapat
memperoleh pengalaman nyata berupa keterampilan, juga mampu memberikan

kontribusi kepada institusi pasangan. Untuk itu sebelum dikirim ke institusi
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pasangan, siswa perlu disiapkan dan dibekali dengan berbagai pengetahuan dan
keterampilan yang memadai. Pola penyizpan sisa ke institusi pasangan
tergantung pada rencana pola pelaksanaan PSG, yaitu: kapan siswa mulai
melakukan praktik di institusi pasangan (kelas I, IT-atau IIT), dan keterampilan apa
yang akan dipraktikkan di institusi pasangan (dasar kejurian atau praktik
keahlian). Hal itu dimaksudkan agar siswa dapat lebih mudah dalam beradaptasi
dengan lingkungan dan aktivitas di dunia kerja. Di samping itu, perlu dijelaskan
lebih dahulu tentang apa saja yang seliarusnya dikerjakan siswa, di mana, kapan,
dan bagaimana cara mengerjakannyg' Sosialisasi atau pengenalan siswa dengan
para karyawan, terutama instrukfur pemibimbingnya merupakan suatu hal yang
penting yang hendaknya diutamakan.

Aspek berikutnya yang menunjang Kelancaran pelaksanaan Pendidikan
Sistem Ganda adalah keberadaangalateatau bahasag-Alat merupakan perangkat
bantu dalam memperoleh produk secara cepdt, tepat, dan efisien. Dalam
pelaksanaan kegiatah belajar mengajar perlu dipersiapkan peralatan yang sesuai
untuk mehcapai tujuaty’ kegiatan, “baik spesifikdsi atdupun jumlahnya. Sejauh
memungkinkan petlu disiapkan jenis peralatan yang relevan antara sekolah dan
institusi pasangannya agar terjadi kontinuitas proses belajar mengajar siswa.
Bahan merupakan material yang digunakan untuk membuat produk, terdiri dari
bahan pokok dan bahan penunjang. Perlu disiapkan bahan yang relevan dalam

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar praktik di sekolah dan di institusi
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pasangan. Kesesuaian menyangkut spesifikasi dan jumlah bahan untuk mencapai
tujuan pembelajaran,

Aspek selanjutnya adalah bahan ajar. Bahan ajar merupakan susunan materi
yang akan diajarkan kepada siswa dalam mencapai tingkat keterampilan serta-
kompetensi dan yang akan dibutuhkan di dunia kerja. Bahan ajar yang diberikan
kepada siswa adalah bahan ajar yang berbasis kompetensi, sehingga kurikulum
yang dipakai di SMK adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Dalam
pelaksanaannya, bahan ajar (yang akan diberikan di sekolah dan industrd
pasangannya harus komplementer, saling melengkapi dan terpadu, mengarah pada
pembentukan kompetensi yang-utuh.| Bahan ‘ajar harus disusun secara cermat,
dijabarkan berdasarkan Kurikulum MBerbasis Kompetensi yang telah disusun
bersama. Sebelum bahan ajar-digunakan-dalam kegiatan pembelajaran terlebih
dahulu perlr divalidasiy \temtama Fienyangkut~ relevansi materi, tingkat
keterbacaan, tingkat kesulitan dan keterjangkauannya.

Metode juga menjadi penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran dalam
Pendidikan Sistem Ganda!™Metodé merupakaii~cara’ penyampaian materi yang
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam memilih metode pembelajaran atau pelatihan yang tepat
dalam pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda, antara lain yaitu:

1. Memperhatikan tujuan pembelajaran (instruksional). Kemampuan

apakah yang akan diajarkan? Apakah pengetahuan (kognitif),

keterampilan (motorik), atau sikap (afektif).
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2. Memilih teknik yang membawa siswa mampu menunjukkan

keterampilan sesuai dengan yang diharapkan setelah bekerja.

3. Memilih teknik yang menyebabkan siswa dapat mengerjakan paling

banyak kegiatan dalam waktu tertentu.

Dalam pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda seperti .yang diterapkan
dalam proses belajar mengajar di SMK Negeri I Ciamis, diperhatikan pula
mengenai jadwal kegiatan belajar mengajar. Yang dimaksud dengan jadwal
dalam hal ini adalah susunanperangkat pelaksanaan kegiatan baik di sekolah
maupun di institusi pasangan; mengenatk siapa, apa dan di mana kegiatan
tersebut berlangsung.

Salah satu jadwal yang perlu ditetapkan adalah waktu kegiatannya. Waktu
merupakan suatu jumlah puktl~yang/diperlukan untuk mencapai tujuan,
khususnya keterampilanydan kompetenst) I@marya waktu gelaksanaan pelatihan
di institusi pasangan hendaknya disesuaikan dengan pencapaian target
kompetetisi sesuai dengan standar keahlian. Di sekolah, siswa mempelajari
teori-teorl umum, teori dasar-kefuriian, dan-praktik’ ddsar kejuruan. Di institusi
pasangan, siswa melaksanakan praktik keahlian produktif, Oleh karena itu, petlu
direncanakan secara matang durasi atau lamanya waktu pembelajaran di sekolah
dan lamanya waktu pelatihan di institusi pasangan.

Guna menunjang pencapaian tujuan Pendidikan Sistem Ganda juga
diperlukan adanya perangkat lunak, yaitu administrasi, Ia merupakan perangkat

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang berbeda antara perangkat
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yang akan digunakan di sekolah dan perangkat yang akan digunakan di institusi
pasangan. Di antara perangkat lunak atau administratif yang diperlukan adalah:
jurnal siswa, administrasi program dan kesiswaan, serta perangkat supervisi.

Keseluruhan komponen penunjang sebagaimana tersebut di atas
membutuhkan pembiayaan. Biaya pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda
meliputi capital cost dan aperating cost. Yang dimaksud dengan capital cost
adalah biaya tetap yang harus ada dalam pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda.
Biaya ini meliputi fasilitas dan peralatan yang dibutuhkan dalam
pelaksanaannya.  Adapun | operating cost, merupakan biaya operasional
pelaksanaan Pendidikan Sistem Gangda, yang'antara lain meliputu: penyiapan
siswa ke industri, honmor dan franspeért pembimbing, pakaian seragam pelatihan,
transport dan biaya makan peserta;asuransi, bahan praktik, pengujian, sertifikasi,
administrasi, dah pélaporan

Biaya pelaksanaan Pendidikan Sistemy Ganda menjadi tanggung jawab
pemerintah dan masyarakat serta industri tempat siswa praktik. Pembiayaan
pelaksanaan pelajaran yang berlangsung di sekolali di biayai oleh pemerintah
atau masyarakat, dan yang berlangsung di institusi pasangan dibiayai oleh
industri/perusahaan tempat siswa berpraktik.

Dalam pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda diperlukan adanya
koordinasi yang jelas. Koordinasi dilakukan pada setiap tahap dan pada setiap
bidang kegiatan, yaitu: psréncanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, penilaian,

dan tindak lanjut.
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Adapun metode mengajar yang digunakan oleh guru bervariatif tergantung
kepada materi pelajaran yang diberikan baik berupa teori di dalam kelas maupun
praktek di bengke] atau lapangan. Untuk pengajaran di dalam kelas, metode
mengajar yang digunakan di antaranya adalah: ceramah, tanya jawab, penugasan,
dan diskusi. Sedangkan metode pengajaran di bengkel atan lapangan di
antaranya adalah praktek langsung.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
Pendidikan Sistem Ganda sangat berbeda dengan pelaksanaan sistem pendidikan
konvensional lainnya. Salah!satu perbedaannya terletak pada tanggung jawab
pelaksanaan pendidikan sistenttersebuf, | Di sathping kurikulum yang digunakan

adalah mutlak harus menggunakan Karikulum Berbasis Kompetensi (KBK).



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan KBK dalam Pembelajaran PAI di SMK Negeri I Ciamis

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai pelaksanaan KBK dalam
pembelajaran PAI di SMK Negeri I Ciamis, penulis melakukan wawancara
dengan guru PAI sekolah tersebuf-yajti,Dra, Lilis Sri Nurhayati dan Yayat
Suryat, S.Ag.

Penerapan KBK dalami’ pembelajaran BAI di SMK Negeri I Ciamis
pelaksanaannya baru berjalan| sekitar dua tabun (sejak tahun 2002), sehingga
pelaksanaannya belum berjalan “secata maksimal| apalagi jumlah guru tetap PAI
vang ada sekolah tersebut hanya dua orang dan dibantu oleh tiga orang guru PAI
tidak tetap. Idealnya, dalam‘penerapan KBKtersebut Gurfi~yang mengajar PAI
disesuaikan dengan karakteristil PAJI gang/menghendaki pelajaran teori dan
praktek. Kendatipun keétersEdidad gurtnP Ad-di“SMK Negeri I Ciamis terbatas,
penerapan KBK dalam pembelajaran tersebut tetap berjalan walaupun belum
maksimal.!

Penerapan KBK dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri I Ciamis
bersifat teori dan praktek. Pemberian materi PAI secara teori dilakukan di dalam

kelas oleh guru tetap dan guru tidak tetap PAI yang ada di SMK Negeri I Ciamis.

! Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.

69
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Bahan pembelajaran PAI di sekolah tersebut meliputi lima unsur pokok, yaitu:
Al-Qur’an, Keimanan, Akhlak, Figih, dan Tarikh. Sedangkan pembelajaran PAI
vang bersifat praktek dilakukan oleh guru-guru PAI dan dibantu oleh beberapa
orang ustadz atau kiyai yang sengaja diundang untuk memberikan pelajaran PAI
terutama praktek membaca Al-Qur’an dan praktek ibadah. Dalam praktek
membaca Al-Qur’an secara khusus melibatkan Pondok Pesantren Al-Qur’an

Cijantung pimpinan K.H. Kholilurrahman yang dilaksanakan setiap seminggu

sekali. Alasan melibatkan WS@BII‘{S{EI‘?:E%t l%a ena dimaksudkan untuk lebih
o
meningkatkan kualitas bacaar(b:.)

siswa. Artinya, dengan

09
dibimbingnya praktek membacd
z

kemampuan membaca Al-Qur’

Kemudian, penerapan

Ciamis mcnggunlijTWER STa-Ildnﬁ sediakan. Untuk
praktek baca tulis Al-Qm"auI §i§aﬂ maﬁkhusus yaitu aula. Karena

memang pelaksanaan praktek baca tulis Al-Qur’an yang melibatkan instruktur
dari luar tersebut penmgggamgﬁl&l) dengan melibatkan

seluruh siswa dalam satu ruangan aula. Sedangkan untuk praktek ibadah, tempat

yang digunakan adalah mushola dan mesjid yang ada di sekitar lingkungan SMK
Negeri [ Ciamis. Dalam praktek ibadah melibatkan puia pengurus DKM yang

diminta bantuannya untuk kepentingan praktek tersebut.’

? Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
? Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
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Kemudian, materi pelajaran PAI yang diberikan kepada siswa dengan
menggunakan KBK bersifat terpadu. Pengertian terpadu di sini ada dua macam,
yaitu terpadu antara teori, praktek dan penerapan dalam kehidupan nyata. Di
samping itu, keterpaduan materi juga dimaksudkan memadukan antara kelima
rumpun materi pelajaran PAI, yaitu Al-Qur’an, Akidah, Akhlak, Figih, dan
Tarikh.*
Keterpaduan materi PAI dalam teori, praktek dan penerapan dalam

ISL AM \ _ , ,
%ﬁhh bahwa se siswa memperoleh teori materi

kehidupan nyata maksudnya

O
PAI di dalam kelas, kemudian jibkan untuk melakukan praktek,

terutama dalam rumpun mate Ai-gtr’an dan ibadah/figih. Setelah

memperoleh teori dan mel ian para siswa didorong untuk

melaksanakannya dalam kehlduiﬁ‘dﬂ m

(bagi siswa pemwaW«Eﬁpgmﬁrsomlan atau tempat
parawisata lainnya, diwajihrsrlliguﬁ(meiam dan bersalaman apabila

bertemu dengan kawan atau guru dan orang lain; melaksanakan shalat lima waktu
tepat waktu; dan lain HAQ O N

Berdasarkan pengelompokkan per aspek, kemampuan dasar mata

‘hari, seperti: memakai krudung

pelajaran PAI dalam KBK di SMK Negeri I Ciamis adalah sebagai berikut:

A. Materi Pelajaran Al-Qur’an/Hadits. Kompetensi dasarnya adalah:

* Hasil wawancara dengan guru PAT SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004
% Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
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. Membaca Al-Qur’an dengan fasih (tadarrus) yang dilaksanakan
pada setiap awal jam pelajaran PAI selama 5-10 menit).

. Membaca dan faham ayat-ayat tentang manusia dan tugasnya
sebagai makhluk serta mampu menerapkannya dalam perilaku
sehari-hari.

. Membaca dan faham ayat-ayat tentang beribadah serta mampu
menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

ISLAM
. Membaca dan aﬁiam ayat-ayat/i

O] ., .
schari-hari.

{ayat tentang kompetisi serta

ntang demokrasi serta mampu
menerapkannya

. Membaca dan o

mampu menera ilaku sehari-hari.

Membaca dan nfc‘fnm&:ﬂ)}tyat tentang perintah menyantuni

ka@N‘ W E‘R“STIWACI@ perilaku schari-
”  ISLAM

. Membaca dan memahami ayat-ayat tentang perintah menjaga
kelestal“@ 9 m S\!\&menerapkarmya dalam

perilaku sehari-hari.

. Membaca dan memahami ayat-ayat tentang anjuran bertoleransi
serta mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

. Membaca dan memahami ayat-ayat tentang etos kerja serta mampu

menerapkannya dalam perilaku schari-hari.
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10. Membaca dan memahami ayat-ayat vang berisi dorongan untuk

mengembangkan IPTEK serta mampu menerapkannya dalam

perilaku sehari-hari.®

B. Keimanan. Kompetensi dasarnya adalah:

L.

2.

Beriman kepada Allah dan menghayati sifat-sifat-Nya.

Beriman kepada Malaikat dan memahami ﬁingsinya serta mampu
menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

Beriman kepadd Rasul-rasul’Allah dan memahami fungsinya serta
mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

Beriman kepada Kitab-kitab Allah|dan memahami fungsinya serta
mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

Beriman kepada-hari-akhir/dan-memahami fungsinya serta mampu
menerapkannya dalamrperitakirschari=hari,

Beriman kepada.qadha dan qadar dan memahami fungsinya serta

mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.”

C. Materi Pelajaran ‘Sydri“ali. Kompetensidasarnya adalah:

L.

2

Memahami sumber-sumber hukum Islam dan pembagiannya.
Memahami hikmah shalat dan mampu menerapkannya dalam

perilaku sehari-hari.

¢ Hasil studi dokumentasi di SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
7 Hasil studi dokumentasi di SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
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Memahami hikmah puasa dan mampu menerapkannya dalam
perilaku sehari-hari.
Mehamai hukum Islam tentang zakat secara lebih mendalam dan
hikmahnya serta mampu menerapkannya dalam perilaku sehari-
hari,
Memahami hikmah haji dan umrah serta mampu menerapkannya
dalam perilaku sehari-hari.
Memahami hukum Islam ‘tentang wakaf dan hikmahnya serta
mampu menerapkannya dalam petilaku sehari-hari.
Memahami hukum TIslam temtang jual beli dan mampu
menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.
Memahami hukunyIslam tentang-tiba dan mampu menghindarinya-
dalam kehidupan schari-hati.
Memahami hukum, Islam tentang kerja sama ekonomi dan mampu
menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.
Memahami * keténttagh " hukunr “penyélenggaraan  jenazah dan
mampu mempraktekkannya.
Memahami hukum Islam tentang jinayat dan hudud dan mampu
menghindari kejahatan dalam kehidupan sehari-hari.
Memahami ketentuan tentang khutbah dan dakwah serta mampu

mamnraltel-lbannuva
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13. Memahami hukum Islam tentang mawaris dan hikmahnya serta

mampu menerapkannya dalam kchidupan sehari-hari,

14. Memabami hukum Islam tenntang pernikahan dan hikmahnya serta

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.*

D. Materi Pelajaran Akhlak. Kompetensi dasarnya adalah:

1.

2.

Terbiasa dengan perilaku dengan sifat-sifat terpuji.

Terbiasa menghindari sifat-sifat tercela.’

E. Materi Pelajaran Tarikh. Kompetensi dasamya adalah:

1.

Memahami perkembangan Islam-pada masa Umayyah dan mampu
menerapkan manfaatnya dalam perilaku sehari-hari.

Memahami perkémbangan, Islain pada masa Abbasiyah dan
mampu menerapkan/manfaatiyadalam perilaku sehari-hari.
Memsghaini | perkemgbangan dslam~pada\ abgd" pertengahan dan
mampu menerapkan manfaatnya dalam perilaku sehari-hari.
Memahami perkembangan Islam pada masa pembaharuan dan
mampu menerapkat-tanfaatnya datam perilaku sehari-hari.
Memahami perkembangan Islam di Indonesta dan mampu
menerapkan manfaatnya dalam perilaku sehari-hari.

Memahami perkembangan Islam di dunia dan mampu menerapkan

manfaatnya dalam perilaku sehari-hari.™

® Hasil studi dokumentasi di SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
? Hasil studi dokumentasi di SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
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Kompetensi-kompetensi sebagaimana tersebut di atas diharapkan dapat
memayungi kompetensi-kompetensi lain, dan secara bersama-sama membentuk
pribadi siswa secara utuh (kdffah), baik mencakup aspek kognitif (fikri),
psikomotorik (harakiy), maupun afektif (wijdani). Dalam kerangka inilah,
penerapan KBK dalam pembeléjaran PAI di SMK Negeri I Ciamis
diorientasikan untuk kepentingan siswa dalam jangka panjang, tidak saja untuk
mencapai kehidupan yang layak di dunia, tetapi bagaimana memperoleh
kebahagiaan yang hakiki di ‘akhirat (fid duwnyd hasanataw wa fil dkhirati
hasanah).!!

Pendekatan yang dilakukan | |dalam | pembelajaran PAI dengan
menggunakan KBK di SMK|Negeri”Ciamis-adalah pendekatan terpadu yang
meliputi;

1. Keimahah,\ydita /rciibérikard . _pellang/\kepada siswa untuk
mengembangkan pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan
makhluk sejagat ini.

2. Pengamalan, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah dan

akhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah dalam kehidupan.

' Hasil studi dokumentast di SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
' Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
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3. Pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membiasakan sikap dan perilaku baik yang sesuai dengan ajaran Islam
dan budaya bangsa dalam menghadapi masalah kehidupan.

4. Rasional, yaitu usaha memberikan peranan pada rasic (akal) siswa
dalam memahami dan membedakan berbagai bahan ajar dalam materi
pokok serta kaitannya dengan perilaku yang baik dengan perilaku yang
buruk dalam kehidupan duniawi.

5. Emeosional, yaitu upaya menggugah |perasaan (emosi) siswa dalam
menghayati perilakuyang sesuai dengan ajaran agama dan budaya
bangsa,

6. Fungsional, yaitu menyajikan'\bentuk semua materi pokok (Al-Qur’an,
Keimanan, Ibadah/Fiqih;”Akhtak, ‘dan’ Tarikh), dari segi manfaatnya
bagi siswa daldm kehidupansehari-had dglamrartidiias.

7. Keteladanan, yaitu menjadikan figur guru agama dan guru lainnya
maupun orang tua serta masyarakat sebagai cermin manusia
berkepribadian Islami.!?

Adapun rambu-rambu penerapan KBK dalam pembelajaran PAI di SMK

Namarm T Miamaio ndalal caluarnas boasilod

12 Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
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1. Membaca Al-Qur’an
Membaca Al-Qur’an di awal setiap pelajaran selama 5 sampai 10
menit dengan tujuan untuk mengoptimalkan ketercapaian kemampuan
membaca/menghafal Al-Our’an secara baik dan benar.

2. Nilai-nilai
Setiap materi yang diajarkan kepada siswa mengandung nilai-nilai
yang terkait dengan periiaku kehidupan sehari-hari, misalnya
mengajarkan matertd tbadah seperti wudlu, selain keharusan
menyampaikan air| pada “semua) anggota wudlu, di dalamnya juga
terkandung nilai-nilgvbersih, Nilai-nilai inilah yang harus ditanamkan
kepada siswa dalam_“pendidikan.agama Islam (afektif).

3. Aspek Sikap
Untuk unsur pokok’ BKA1aK miSalnya;Tseldin @ikaji masalah yang
bersangkutan dengan , aspek, pengetahuan, aspek fungsionalnya
diutamakan pada aspek sikap, sehingga kelak siswae mampu bersikap
sebdgai sdorang Tslim“yang berakhlak mulial Dan untuk menddpai
tujuan tersebut unsur akhlak juga didukung oleh cerita-cerita Réisut
yang berkaitan dengan sifat-sifat keteladannya (uswatun hasanah).

4. Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler PAI dapat mendukung kegiatan

intrakurikuler, misalnya melalui kegiatan pesantren kilat, imtaq
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Ramadhan, peringatan hari besar Islam, bakti sosial, shalat Jum’at,
tahun baru Islam, lomba baca tulis Al-Qur’an, dan lain-lain,

5. Keterpaduan

Pola pembinaan PAI dikembangkan dengan menckankan keterpaduan
antara tiga lingkungan pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Untuk itu guru PAT perlu mendorong dan memantau
kegiatan PA] yang dialami oleh siswanya di dua lingkungan lainnya
(keluarga dan masyarakat), sehingga terwujud keselarasan dan
kesesuaian sikap serta perilaku’ dalam pembinaannya. Keterpaduan
juga dilakukan dengan materi pélajaran lainnya, terutama dalam
menerapkan hasil belajar PAT dalam kegiatan sehari-hari siswa, baik di
lingkungan sekolah mattpun-ketika-mereka melakukan praktek lapang
dengan instansildtau inidusti pasangan teffipatineteka mempraktekkan
ilmunya."

Atas dasdt itu. maka materi nembelaiaran PAl dengan menggunakan KBK
tersebut diberikan kepada si§Wa déngan memperhatikan: kompetensi dasar, hasil
belajar, dan indikator pencapaiannya. Cara seperti ini tentu saja berbeda dengan
penerapan kurikulum konvensional.

Untuk menganalisis penerapan KBK dalam pembelajaran PAI di SMK
Negeri I Ciamis, maka sesuai dengan pembahasan pada Bab II, penulis

menggunakan pisau bedah analisis teori Benjamin S. Bloom. Berdasarkan teori

13 Hagil studi dokumentasi di SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
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tersebut penerapan KBK dalam pembelajaran PAI diorientasikan pada siswa
sebagal peserta didik melalui tiga domain, yaitu: domain kognitif, domain
afektif, dan domatn psikomotorik.

Dalam domain kognitif (a/-Majal al-Ma'rify), penerapan KBK dalam
pembelajaran PAI diarahkan pada enam daerah garapan, yaitu sebagai berikut:

Pertama, pengetahuan (knowledge). Didefinisikan sebagai ingatan
terhadap materi-materi atau bahan yang telah dipelajari sebelumnya. Ini
mencakup semua hal, dan faktd-fakta’yatig sangat|khusus sampai pada teori yang
kompleks, tetapi semuanya it dipérluka® untuk menyimpan informasi yang
tepat. Knowledge ini merupakan kemanipuan mengingat (recal/) konsep-konsep
yang khusus dan yang umum, metode dan proses serta struktur.

Penerapan KBK. dalam pembelajaran/ PAEdi SMK Negeri 1 Ciamis dalam
aspek pengetahuan injadalah dengan-carasguru-memberikan pengetahuan kepada
siswa secara teoretis di dalam. kelas mengenai materi pelajaran PAI sesuai
dengan silabus yang telah ditetapkan untuk siswa SMK. Dalam hal ini siswa
menyimak dan menyimpulkan/pengetahuan-méngenai Hal-hal sebagai berikut:
Al-Qur’an/Hadi$, keimanan, figih/syari’ah, akhlak ddn tatikh, 4

Tujuan umum dari pembelajaran PAI dengan menggunakan KBK dari
aspek pengetahuan (knowledge) ini adalah: mengetahui istilah-istilah yang biasa,
mengetahui fakta-fakta yang spesifik, mengetahui metode dan prosedur,

mengetahui konsep dasar, dan mengetahui prinsip-prinsip. Sedangkan tujuan

14 Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
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khususnya adalah mendefinisikan, menunjukkan, memberi nama, menyebutkan,
menuliskan secara berurutan, memilih, mengukur, menirukan, dan menyatakan
tentang materi PAI yang telah diterima siswa dari gurunya.**

Kedua, pemaﬁaman (comprehension). Didefinisikan sebagai kemampuan
untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Ini dapat
ditunjukkan dengan menerjemahkan materi dari satu bentuk vang lain,
menginterpretasikan materi, dan meramalkan akibat dari sesuatu. Hasil belajar
ini satu tingkat lebih tinggil dari yang pertama (pengetahuan), tetapi masih
merupakan pemahaman tingkatrendah.'®

Penerapannya dalam pettibelajatan PAT'di SMK Negeri I Ciamis dengan
menggunakan KBK adalah mengarabkan kemampuan siswa untuk’ memahami
materi pelajaran PAI secard /sederhdna,~tanpa mengetahui hubungan-
hubungannya dengan, yang laim=juga) tafipa ~kemampudit mengaplikasikan
pemahaman tersebut.  Sebagai, contoh, siswa diarahkan untuk memiliki
kemampuan untuk memahami materi tentang sikaf gigih, berinisiatif dan rela
berkorban dalam materi “akhlak;~maka’ gurt “hanyd memberikan pemahaman
kepada siswa mengenai perilaku gigih, berinisiatif, dan rela berkorban tanpa
menghubungkannya dengan sikap terhadap lingkungan atau lainnya atau tanpa

kemampuan mengaplikasikan sikap dan perilaku tersebut dalam kehidupan."

15 Hasil wawancara dengan guru PAT SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
'S Hasii wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
17 Hasil wawancara dengan guru PAT SMK Negeri I.Ciamis. tanceal 5-10 Desemher 2004
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Tujuan umum pembelajaran PAI dari aspek pemahaman ini adalah agar
siswa mengerti fakta dan prinsip, mampu menafsirkan materi yang bersifat
verbal, mampu menerjemahkan materi yang bersifat verbal ke dalam bentuk
matematis, dan mampu memperkirakan akibat-akibat yang akan terjadi
berdasarkan data. Adapun tujuan khususnya adalah mampu membedakan,
memperkirakan, menjelaskan, menguraikan lebih lanjut, menganulir,
memberikan, menuliskan kembali, memformulasikan, mengubah, dan
meringkaskan.'®
Ketiga, aplikasi (application). Didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menggunakan apa yang telah-dipelajari dalam |situasi konkret yang baru. Ini
mencakup penggunaan hal seperti_peraturan}metode, konsep-konsep, hukum,
dan teori. Hasil belajar dalam bidangaplikasi-ini memerlukan tingkat pengertian
yang lebih tinggi dari pemahaman:!2
Penerapan KBK dalam_pembelajaran PAI dalam bidang aplikasi ini
dimaksudkan agar siswa mampu menggunakan konsep dan prinsip ke dalam
situasi yang bartu, menggunakan—hukum-dan™t€ori’ tntuk situasi-situdsi yang
praktis, memecahkan masalah-masalah, dan menunjukkan penggunaan prosedur.
Aplikasi ini merupakan kemampuan menggunakan konsep-konsep abstrak pada
objek-objek khusus dan konkret. Konsep abstrak tersebut bisa berupa ide-ide

umum, prosedur prinsip-prinsip teknis, atau teori yang harus diingat dan

'® Hasil wawancara dengan guru PAT SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
'° Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri 1 Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
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diaplikasikan. Contoh dalam pembelajaran PAI adalah mengenai konsep-konsep
tentang bertata krama dalam berpakaian, berhias dan bertamu atau menerima
tamu. Konsep-konsep tersebut merupakan teori ajaran Islam yang harus
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Keempat, analisis (analysis). Dimaksudkan sebagai kemampuan untuk
menguraikan sesuatu materi atau bahan ke dalam bagian-bagiannya sehingga
struktur organisasinya dapat dipahami. ini mencakup identifikasi bagian, analisis
hubungan antar bagian, dan pengenalan  prinsip-prinsip organisasi yang
digunakan. Hasil belajar di sini debih feminjukkan tingkat intelektual yang
tinggi daripada pemahaman’ dan’ ‘@plikasi; | karena hasil belajar analisis
menghendaki pengertian dari [isi dan bentuk struktur dari materi,?®

Penerapannya dalam pembeélajaran PAI-dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa, dalam \nemahami-dengan jelas. hirarki=ide-ide dalam suatu
unit bahan atau membuat keterangan yang jelas tentang hubungan antara ide
yang satu dengan ide lainnya. Kemampuan analisis ini memperjelas bahan-
bahan yang dipelajari’dan menjelaskan bagaimana balian.itu diorganisasikan dan
bagaimana masing-masing ide itu berpengaruh. Contoh dalam pembelajaran
PAI adalah siswa digjak untuk mengkaji mengenai sifat-sifat hasud, ria dan
aniaya yang dikaitkan dengan keimanan kepada Allah Swt. Hasil kajiannya itu
kemudian dianalisis oleh mereka tentang hubungan antara sifat-sifat buruk

tersebut dengan keimanan kepada Allah Swt. Dengan cara demikian siswa akan

? Hasil wawancara dengan gury PA1 SMK Negeri 1 Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
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mampu membesikan batasan dan pengertian yang jelas mengenai sifat-sifat yang
tercela yang dapat merusak iman, 2

Kelima, sintesis (synthesis). Dimaksudkan sebagai kemampuan untuk
menggabungkan bagian-bagian untuk membentuk keseluruhan vang baru. Ini
mencakup produksi dari satu komunikasi yang unit, suatu rencana pelaksanaan
atau susunan hubungan yang abstrak. Hasil belajar sintesis ini ditekankan pada
tingkah laku yang kreatif dengan penekanan utama pada formulasi pola atau
struktur yang baru. Dalam- Kaitan dengan’ pembelajaran PAI, daerah garapan
pengetahuan sintesis ini adalah kemampuan, siswa merakit bagian-bagian materi
pelajara PAT menjadi satu keutuhan!™ Kemampuan ini melibatkan proses
penyusunan konsep PAI, penggabungan\bagian-bagian dari materi PAI yang
dijadikan suatu keseluruhan yangberstruktur yang semula belum jelas.
Contohnya ketika sisway diajarkan~mengengi~membaca, AléQur’an, maka guru
mengarahkan agar siswa mampu_mensintesakan dengan konsep kepentingan
membaca Al-Qur’an untuk kehidupan mereka,”

Keenam, evaluvasi (evatdating)." Dimaksidkan Sebagai kemampuan untuk
mempertimbangkan nilai suatu materi untuk tujuan-tujuan vang telah ditentukan.
Pertimbangan-pertimbangan itu berdasarkan pada kriteria-kriteria yang jelas,
kriteria ini dap_at bers.ifat internal (kesesuaiannya dengan tujuan). Hasil belajar

dalam bidang evaluasi ini adalah yang tertinggi dalam hirarki kognitif, karena

! Hasil wawancara dengan gura PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
2 Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
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hasil belajar ini menyangkut elemen atau bagian dari domain yang lain. Contoh
dalam pembelajaran PAI adalah dalam menyampaikan materi tentang sejarah
Islam di Indonesia. Dalam hal ini siswa diajak untuk mengevaluasi kondisi
Islam di Indonesia dengan berbagai macam persoalannya. Hasil evaluasi ini,
siswa disuruh untuk menyimpulkan apakah kondisi Islam di Indonesia sudah
baik atau belum. Dengan demikian dalam kemampuan evaluasi ini siswa
diharapkan memiliki kemampuan dalam mempertimbankan nilai bahan dan
metode yang digunakan dalam penyelesaian| suatu problem, baik bersifat
kuantitatif maupun kualitatif

Dalam pembelajaran PAI dengan KBK di SMK Negeri [ Ciamis,
pembinaan domain kognitif |dilakulkeneleh “guru PAI, baik di dalam kelas
melalui proses belajar mengajar”teoritis”'ataupur di fuar kelas dengan cara
melihat kondisi pengamalan, ajararnIsiam didfasyarakat/sckifitnya.

Domain kedua dalam penerapan KBK dalam pembelajaran PAI adalah
domain afektif atau al/-majal al-infi'aly. Domain afektif ini mencakup lima
daerah garapan, yaitu:

Pertama, penerimaan (receiving). Dimaksudkan sebagai kemampuan dan
kesukarelaan memperhatikan dalam memberikan respon terhadap stimulus yang
tepat. Hasil belajar ini merupakan tingkat paling rendah pada domain afektif
Contoh dalam penerapan KBK dalam pembelajaran PAI pada bidang ini adalah

siswa hanya mampu menyimak, mencatat, atau mendengarkan apa yang

2 Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
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disampaikan oleh guru PAI mengenai materi yang disampaikan di dalam kelas,
seperti masalah Vadab atau akhlakul karimah hubungan dengan lain jenis. Siswa
hanya menerima pengertian tentang akhlakul karimah dengan lain jenis saja
tanpa memberikan respon apapun? Dalam hal ini receiving dimaksudkan
sebagai pembinaan penerimaan nilai-nilai yang diajarkan dengan kesediaannya
menggabungkan diri ke dalam nilai-nilai yang diajarkan tersebut, atau dengan
kata lain mengidentikkan dirinya dengan nilai itu. Artinya, siswa SMK didorong
untuk memahami dirinya sebagai romaja yang harus bergaul dengan lawan jenis
sesuai dengan nilai-niiai akhlakp! kafimah Yang diajarkan oleh Islam.

Kedua, pemberian respon (¥esponding). Dimaksudkan sebagai
kemampuan untuk dapat memberikan/respon secara aktif, menjadi peserta yang
tertarik. Hasil belajar ini satu tingkat lebilb/tinggi daripada penerimaan. Contoh
dalam penerapan, KBK dalaim pgmbelajaran PAJ adalah siswasmampu menerima
dan sekaligus merespon materi PAI yang diberikan gurunya. Respon yang
diberikan oleh siswa bisa dalam bentuk pertanyaan kepada guru PAI tersebut
tentang materi yang' diajarkan *<Dalam -hal “inf "peffibinaan melalui upaya
motivasi agar siswa mau menerima nilai yang diajarkan. Siswa tiddk hanya

menerima nilai-nilai ajaran Islam mengenai akhlakul karimah, tetapi juga

24 Hasil wawancara dengan guru PAI $MK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
?* Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
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mempunyai daya mendorong diri untuk menerima ajaran yang diajarkan
kepadanya mengenai akhlakul karimah tersebut.?

Ketiga, penilaian (valuing). Dimaksudkan sebagai kemampuan untuk
dapat memberikan penilaian atau pertimbangan dan pentingnya keterikatan pada
suatu objek atau kejadian tertentu dengan reaksi seperti menerima, menolak,
tidak menghiraukan, acuh, atau tak acuh. Perilaku tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi sikap dan apresiasi. Dalam- bidang penilaian ini, siswa
diharapkan mampu menilai konsepatau' fénomena kehidupan yang ada apakah
sesuai dengan ajaran Islam atau tidak®

Keempat, pengorganisasian (organization). Dimaksudkan sebagai
kemampuan yang mengacu pada pernyataan dari nilat sikap-sikap yang berbeda
yang membuat lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal dan
membentuk suatu sistem gnilai jinternal-meneakupytingkah daku yang tercermin
dalam suatu filsafat hidup. _Dalam pembelajaran PAI, siswa dibina untuk
mengorganisasikan nilai ajaran Islam ke dalam satu sistem, dan menentukan
hubungan-hubungan lantara-nilatpilai ajaran-Islam’ ito; serta menentukan nilai
ajaran Islam yang paling dominan untuk diinternalisasikan ke dalam kehidupan
yang nyata.?®

Kelima, pengkarakterisasian (characterization by a value or value

complex). Dimaksudkan sebagai kemampuan yang mengacu pada karakter dan

26 Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
%7 Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
2% Hasil wawancara dengan guru PAT SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
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gaya hidup seseorang. Nilai-nilai sangat berkembang teratur sehingga tingkah
laku menjadi lebih konsisten dan lebih mudah diperkirakan. Tujuan dalam
kategori ini bisa ada hubungan dengan keteraturan pribadi, sosial dan emosi
siswa. Dalam pembelajaran PAI, siswa dibina untuk mengimplementasikan nilai
ajaran Islam sebagai puncak hirarki nilai. Nilal ajaran Islam yang tertanam
secara konsisten pada sistem di dalam dirinya, efektif mengontrol tingkah laku
pemiliknya, serta mampu mempengaruhi emosinva. Hal tersebut akan membuat’
siswa mempunyai karakteristik ~yang “'unik] karena dasar orientasinya
diperhitungkannya berdasarkan_renfangan®tingkah laku yang luas tetapi tidak
terpecah-pecah. Di samping“itu, pandangan; hidupnya (keyakinan) mampu
menghasilkan kesatuan dan konsistensi‘dalamlberbagai aspek kehidupan. Dari
sinilah siswa benar-benar bijaksana karend telah’memili filsafat hidup mandiri.”

Domain ketiga,dalam, pembelajaran PAd yang.nenggunakan KBK di SMK
Negeri I Ciamis adalah domain psikomotorik. Domain ini mencakup tujuh
daerah garapan, yartu:

Pertamn, persepsi | (perception). | 'Dimaksudkamn\sebagai keterampilan
dalam menggunakan organ-organ indra untuk memperoleh petunjuk yang
membimbing kegiatan motorik. Dalam pembelajaran PAI bentuknya adalah

membimbing siswa baca tulis Al-Qur’an*

 Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri [ Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
3 Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri [ Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
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Kedua, kesiapan (sef). Dimaksudkan keterampilan kesiapan untuk
melakukan kegiatar: yang khusus, yang meliputi kesiapan mental, kesiapan fisik
maupun kemauan untuk bertindak. Dalam pembelajaran PAI bentuknya seperti
adab atau tatacara pergaulan yang mengandung nilai akhlakul karimah.
Misalnya, kalau ketemu dengan sesama teman selalu mengucapkan salam.**

Ketiga, respon terpimpin (guided response). Dimaksudkan sebagai
keterampilan respon terpimpin dalam melakukan hal-hal yang kompleks.
Respon ini . meliputi menifukan,”-spekilasi,| percobaan, dan sebagainya.
Ketetapan dari pelaksanaannya ditentukan instruktur atau oleh kriteria yang
sesuai. Dalam pembelajaran'/ PATe6ntohnya adalah guru mempraktekkan
tatacara shalat atau berwudlu.*?

Keempat, mekanis (mechanisn).))/Dimaksudkan sebagai keterampilan
mekanis yang merupakan \pekeraan yang-menunjukkan bahwa respon yang
dipelajari telah menjadi kebiasaan dan gerakan-gerakan dapat dilakukan dengna
penuh kepercayaan dan kemahiran, sehingga melahirkan keterampilan, Dalam
pembelajaran PAI misalnya.siswa.diajarkan-membaca AlQur’an dengan tajwid
dan makhraj yang benar, schingga mereka akan mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan merdu.®

Kelima, gerakan nyata motor (compiex overt response). Dimaksudkan

keterampilan nyata gerakan motor yang menyangkut penampilan yang sangat

3! Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
32 Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
% Hasil wawancara dengan guru PAT SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
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terampil dari gerakan motorik, yang memerlukan gerakan kompleks.
Kemahirannya ditunjukkan dengan cepat, lancar, tepat dan menghasilkan
kegiatan motorik di dalam koordinasinya tinggi. Dalam pembelajaran PAI
contohnya adalah kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dengan cepat.*

Keenam, adaptasi (adaption). Dimaksudkan keterampilan adaptasi yang
berkembang dengan baik sekali, sehingga individu dapat mengubah pola
gerakannya untuk disesuaikan dengan persyaratan khusus dalam situasi
bermasalah. Dalam pembelajdran PAT siswa didjarkan bagaimana cara bergaul
dengan sesama dan lingkungannya.*

Organization (pengorganisasian)l’ Dimaksudkan keterampilan organisasi
yang menyangkut penciptaan pola-pola’gerakaft yang baru untuk menyesuaikan
dengan sitvasi yang khusus atat yang bermasalah. Dalam pembelajaran PAI
penerapannya adalah pemberian mateni-PAledengan-cara siswa diajarkan untuk
mempraktekkan tata cara mewakafkan tangh

Adapun metode mengajar yang digunakan adalah: ceramah, diskusi,
penugasan, tanya jawab, dan-praktek’ Kemudidn-untuk meningkatkan kualitas
pengajaran KBK, maka guru-gurunya diberikan pelatihan-pelatihan, baik yang
disclenggarakan oleh SMK Negeri | sendiri atau mengirimkan guru-guru PAI

dalam pelatihan atau pendidikan yang diselenggarakan oleh pihak lain. .

3 Hasil wawancara deugan guru PAT SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
35 Hasil wawancara dengan guru PAT SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
% Hasil wawancara dengan guru PAT SMK Negeri 1 Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
37 Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diasumsikan bahwa penerapan

KBK dalam pembelajaran PAI diorientasikan kepada peserta didik atau student
centre yang di dalamnya mencakup tiga ranah: kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dengan kata lain, pembelajaran PAI dengan menggunakan KBK
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan ketiga ranah peserta didik.
Ketiga ranah atau domain itu mencakup tiga dimensi kehidupan manusia, yaitu:
dimensi kepribadian, dimensi produktivitas, dan dimensi kreativitas. Ketiga
dimensi tersebut merupakan (kebutiithan ‘dasar manusia yang harus dibina dan

dididik melalui pendidikan agama.

Faktor Pendukung dan Kendala Penerapan/KBK dalam Pembelajaran PAI
di SMK Negeri I Ciamis

Sebagaimana diketahui bahwa penerapan KBK dalam pembelajaran PAI
di sckolah-sekolah, | khususnya |di” SéKelah “Kejuruan scperti SMK Negeri 1
Ciamis adalah sesuatu yang baru Namitin, kendatipun pencrapan KBK dalam
pembelajaran PAI inj barg dilaksanakan plehrSMK Negeri I Ciamtis daiam tahun
ajaran 2003/2004, dalam perkembangan ke depan memiliki prospek yarng cukup
baik. Hal ini karena adanya daya dukung dari karakteristik SMK tersebut
sebagai sekolah kejuruan yang memiliki satana dan prasarana penunjang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis
diperoleh keterangan bahwa dukungan yang signifikan dalam penerapan KBK

dalam pembelajaran PAI di SMK tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:
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Pertama, dukungan program pembelajaran. Sebagaimana diketahui
penerapan KBK pada sekolah kejuruan adalah mutlak dilakukan untuk setiap
bidang studi atau mata pelajaran, termasuk materi pelajaran PAIL Dengan
demikian mau tidak mau guru PAI khususnya dan SMK Negeri I Ciamis
umumnya harus menerapkan KBK tersebut dalam pembelajaran PA1L.%

Kedua, dukungan Kepala Sekolah secara pribadi maupun secara institusi
yang cukup besar. Dalam hal ini Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Ciamis
memiliki kepedulian terhadap siswanya tentang) pentingnya pendidikan agama
bagi setiap siswa. Dukungan tersebut diwtjjudkan dengan munculnya beberapa
kebijakan Kepala Sekolah yang mendukuing lancarnva nrases helaiar mengaiar
PAl-dengan menggunakan KBK. Kebijakan tersebut misalnya setiap minggu
sekali diadakan pengajian dan baca/tulis/ Al~Qur’an bagi siswa, karyawan, dan
guru SMK Negesi | Ciamis.¥

Ketiga, dukungan masyarakat sekitarnya, terutama pesantren yang ada di
Kabupaten Ciamis dalam pembelajaran PAL. Bentuk dukungannya adalah
kesediaan pimpinan PesantrenCijafitung maupufi-santrinya atau ustadznya untuk
memberikan materi pelajaran baca tulis Al-Qur’an kepada siswa SMK Negeri I
Ciamis setiap minggunya. Di samping itu dukungan masyarakat sekitarnya

ketika pelaksanaan praktek ibadah.®

3? Hasil wawancara dengan guru PAT SMK Negeri I Ciamis, tanggal 3-10 Desember 2004,
% Hasil wawancara dengan guru PAl SMK Negeri 1 Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
“ Hasil wawancara dengan guru PAT SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
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Adapun yang menjadi kendala dalam penerapan KBK dalam pembelajaran
PAI di SMK Negeri [ Ciamis di antaranya adalah:

1. Kurangnya sarana penunjang kelancaran proses belajar mengajar PAI,
terutama sarana untuk melakukan praktek ibadah seperti mesjid atau
mushalla. Sementara ini sarana untuk melakukan praktek ibadah
dilakukan di salah satu ruangan kelas dan terkadang meminjam mushalla
atau masjid yang ada di sekitar.

2. Kurangnya pengalokasian dana bagi kelancaran proses belajar mengajar
PAI yang menerapkan KBK. ' Sebab, dalam pembelajaran PAI yang
menggunakan KBK, -idealnyd harusnditunjang oleh sarana lengkap,
seperti perpustakaan, tempat/ibadah” media pengajaran, dan lainnya,
yang kesemuanya itu tentu/saja/ membutuhkan dana yang cukup besar
untuk pengadaannya.

3. Kurangnya SDM _pengajar guru yang memadai, sechirigga dalam
melaksanakan kegiatan praktek pembeldjaran senantiasa mengundang
gutu atau instrukturdariMuar.™

Kendatipun  masih ada kendala dalam petierapdh KBK dalam
pembelajaran PAI di SMK Negeri T Ciamis, namun pembelajaran PAI dengan
KBK masih terus berjalan, walaupun hasilnya dapat dikatakan belum maksimal

sebagaimana diharapkan.

4! Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
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C. Kelebihan dan Kekurangan KBK dalam Pembelajaran PAI di SMK Negeri
I Ciamis

Secara umum, Kurikulum Berbasis Kompetensi dikembangkan untuk
memberikan kesempatan kepada sekolah dalam mengembangkan silabus dan
mengelola suinber daya dengan mengalokasikannya sesuai perioritas kebutuhan
serta tanggap terhadap kebutuhan masvarakat setempat. Partisipasi masyarakat
dituntut agar lebih memabami pendidikan, membantu, serta mengontrol
pengelolaan pendidikan. Dalam Konsep ini SMK sebagai sekolah kejuruan
dituntut untuk memiliki tanggungGawab’ yang| tinggi, baik kepada orang tua,
masyarakat maupun pemerintah.

Implementasi KBK meénuntuti\dukunpgan tenaga kependidikan yang
terampil, dan berkualitas agar dapat membangkitkan motivasi kerja yang lebih
produktif dan memberdayakan eteritas<caerdh setempat, serta mengefesienkan
sistem dan mengendurkan birokrasi yang tumpang tindih. Dalam pada itu,
dituntut kemahdirian dan kreafivitas SMK dalam mengembangkan kurikulum
dan pembeldjaran beserta perangkat evaluasinya:

Minimal ada tiga alasan pentingnya penerapan Kurikulum Berbasis
Kompetensi dalam pembelajaran PAI, yaitu sebagai berikut:

1. Adanya pergeseran dari pembelajaran kelompok ke arah pembelajaran
individual. Dalam hal ini PAT lebih cocok dikembangkan bagi individu
siswa. Sebab, dalam pembelajaran PAI tujuannya adalah meningkatkan

kualitas keagamaan pribadi masing-masing manusia. Oleh karena itu,
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kurikulum yang perlu diterapkan adalah kurikulum yang mendorong
peningkatan kemampuan pribadi siswa. Kurikulum model itulah yang
disebut dengan KBK.

2. Pengembangan konsep belajar tuntas atau belajar sebagai penguasaan
adalah suatu falsafah pembelajaran yang mengatakan bahwa dengan
sistem pembelajaran yang tepat, semua peserta didik dapat mempelajari
semua bahan yang diberikan dengan hasil yang baik. PAT sebagai
bidang studi menghendaki agar dalam penerimaan siswa terhadap meteri
pelajaran tersebut bersifat“tuntas, dengan kondisi lingkungan yang
menunjang, Konsep fersebutibisa ditunjang apabila dalam pembelajaran
PAI menerapkan kurikulum yang\berbasis kompetensi.

3. Pendefinisian kembali-térhadap-bakat=Dalam hal ini setiap siswa dapat
mencapai tujuan pembglajaranSecafd optinyal, jika diberikan waktu yang
cukup. Dalam pembelajaran PAI yang menggunakan KBK, siswa
diberikan waktu yang cukup untuk meningkatkan kemampuan dirinya,
baik kognitif, afektif, matipun psikofifotoriknya. *

Dalam prakteknya, penerapan KBK dalam pembelajaran PAI seperti yang
dilaksanakan di SMK Negeri I Ciamis memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan yang paling menonjol dari KBK dalam pembelajaran PAI
dibandingkan dengan jenis kurikulum lainnya adalah karepa dalam

pencrapannya KBK lebih bersifat menyeluruh, integratif, berkesinambungan,

“2 Hasi] wawancara dengan guru PAT SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004.
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dan inovatif Hal ini sesnai dengan karakteristik dari pembelajaran PAI itu
sendiri bahwa prinsip dasar kurikulum dalam pembelajaran PAI adalah bersifat
menyeluruh, keseimbangan, interaksi, pemeliharaan, perkembangan, dan
integritas. Oleh karena itu, fungsi kurikulum dalam pembelajaran PAI ini adalah
secbagai alat untuk mencapai tujuan dan untuk menempuh harapan mansuia
sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan,

Sebagaimana diketahui bahwa desain kurikulum yang dapat digunakan
dalam pendidikan ada yang didasarkan kepada mata pelajaran, dan ada juga yang
terpadu. Umumnya kurikulum yafig dighnakaa dalam pendidikan didasarkan
pada mata pelajaran, schingga afitara pelajaran;yang satu dengan materi pelajaran
lainnya. Dalam Kurikulum Betbasis/Kompetensi, sifatnya adalah terpadu. Hal
ini tentu saja sesual dengan karakteristik PAl yang menghendaki adanya
keterpaduan antara ketiga ranahy; kegnitif,afektif, dan psikmeterik *

KBK merupakan usaha_untuk mengintegrasikan bahan pelajaran dari
berbagai mata pelajaran agar menghasilkan kurikulum yang terpadu. Integrasi
ini tercapai dengan | memusatkan pelajarans-pidd “Masalah terteritu yang
memerlukan pemecahannya dengan bahan dari berbagai disiplin atau mata

pelaiaran vang dinerlukan. Bahkan mata velaiaran meniadi instrumentat dan

“ Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
* Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
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fungsional untuk memecahkan masalah 1tu Oleh karena itu, batas-batas antara
mata pelajaran dapat ditiadakan.*

Selain itu, kelebihan KBK dibandingkan dengan kurikulum konvensional
di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Merupakan suatu kesatuan yang utuh

2. Menerobos batas-batas mata pelajaran

3. Didasarkan atas kebutuhan anak didik

4. Didasarkan pada pendepat-pendapat modern mengenai cara belajar

5. Memerlukan waktu panjang

6. Life centered

7. Menggunakan dorongan-dorongan yang sewajarnya pada anak didik

8. Anak-anak didik dihadapkan kepada-situasi-situasi yang mengandung

problem

9. Dengan sengaja memajukan perkembangan sosial pada anak didik

10. Direricanakan bersama oleh pendidik dan anak didik*

Adapun kekurangan 'dari ‘KBK dalam- pembeéldjaran PAI di antaranya
adalah sebagai berikut;

1. Pendidik banyak yang tidak terdidik dan tidak terlatih untuk

menggunakan KBK ini.

2. KBK dianggap tidak mempunyai organisasi yang logis dan sistematis

4> Hastl wawancara dengan guru PA1 SMK Negeri 1 Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
46 Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
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3. KBK memberatkan tugas pendidik

4. Anak didik dianggap belum mampu menentukan kurikutum

5. Alat-alat serta sarana belum memadai untuk melakukan KBK*

Terlepas dari kelebihan dan kekurangannya, idealnya KBK dilaksanakan
dengan cara menggabungkan dan memadukan sebanyak mungkin subyek
pelajaran.  Materi pelajaran yang disajikan kepada siswa tidak boleh
difragmentasikan dalam bagian-bagian yang terisolasi satu sama lain.
Fragmentasi menyebabkan pembelajaran kurang berarti bagi siswa. Hal ini
karena konsep dasar KBK |adalah ketétkaitan, yang salah satunya adalah
keterkaitan antara mata pelajaran, KhuSusmva inteorasi antara sub materi
pelajaran PAT seperti antara Al-Qur’an(Hadisdengan keimanan, figih/syari’ah,
akhlak dan tarikh. Secara alami, mata pelajaran terkait satu sama lain sehingga
keterpaduan dan keutuhanpemahaman-siswa akan-dapat dieapai secara efektif
bila mata pelajaran tersebut_secara bersama-sama dalam keterpaduan yang
utuh.‘Akan tetapi, keterkaitan yang demikian ini dalam pendidikan agama Islam
di Indonesia nampaknya tidak mingkin “karefia“keterbatasan kurikulum yang
telah ditentukan oleh pemerintah, yang memisahkan mata pelajaran yang
dipelajari oleh siswa. Lebih-lebih pendidikan agama Islam harus diasuh oleh
guru spesialis sehingga menghubungkan dan mengkaitkan dengan mata pelajaran

lain sudah berada di luar otoritasnya.

%7 Hasil wawancara dengan guru PAI SMK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,
“® Hasil wawancara dengan guru PAl $MK Negeri I Ciamis, tanggal 5-10 Desember 2004,



99
Namun demikian, bukan berarti telah tertutup kemungkinan bagi guru
agama untuk mengembangkan pembelajaran PAI dengan menggunakan KBK.

Guru agama masih mempunyai gerak, meskipun terbatas, untuk

mengembangkan KBK karena perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran

sepenuhnya menjadi tanggung jawab dan wewenang mereka, Secara terbatas,
guru PAT dapat mengembangkan keterkaitan dan keterpaduan materi PAI yang
dalam GBPP terpisah satu sama lalin, Di samping itu, ada juga kemungkinan
lain untuk mengembangkan hubungan dan’ ketetkaitan, misalnya, antara subyek

PAI dengan masyarakat. Implemefitasi KBK -dalam PAI akan memungkinkan

siswa untuk mengembangkan pémahafian ajaran agama Islam yang terintegrasi

dan utuh. Pada gilirannya, “mereka’\ dapatPmenyeimbangkan semua aspek
kehidupan, yang merupakan fokus utama’dari tujuan PAL

Yang paling .penting, agar-penerapan. KBK, dalam=pembelajaran PAI
berjalan lancar sesuai dengan apa yang diharapkan, maka langkah yang perlu
dilakukan oleh guru PAI adalah sebagai berikut:

1. Lakukan analisis‘terhadap/kebutuhan dan: kenatsi siswa, yang di antardtiya
meliputi latar belakang pengetahuan, motivasi, kebiasaan belajar, dan ldin-
lain. Hal ini akan memberikan ide bagi guru PAI tentang materi dan
pengalaman belajar mana yang sesuai untuk siswa. Di samping itu, basil
analisis ini juga bermanfaat sebagai bahan pertimbangan bagi guru PAI

untuk memilih teknik dan strategi belajar mengajar yang sesuai. Manfaat



100
utama dari hasil analisis ini adalah untuk menghubungkan materi dengan diri
siswa sehingga akan lebih berarti dan berguna bagi kehidupan mereka.

. Padukan materi subyek seperti tarikh, figh, tauhid, ibadah, dan akhlak ke
dalam satu unit belajar. Pemaduan materi ini akan memungkinkan siswa
untuk mempelajari agama secara komprehensif dan integral. Sebagai contoh,
topik tentang shalat tidak hanya diajarkan dari perspektif figh saja, tetapi
juga diajarkan berdasarkan perspektif-sejarah, perspektif tauhid, perspektif
akhlak, dan perspektif keliidupan sosial. Pemaduan perspektif yang berbeda
dalam satu topik ini akan -memberikan pemahaman yang lebih berarti dan
utuh daripada bila diajarkan secara'terpisaly; Memang integralisasi perspektif
ini akan membutuhkan waktu yang\panjang, akan tetapi mungkin akan lebi
pendek daripada bila masing<masing aspek-dibelajarkan secara terpisali.

. Hubungkan matcsi yang diajarkan-dengan pengalamangnyata. Pengetahuan
tcntang ajaran agama akan lebih berarti bagi siswa bila berkaitan dengan
pengalaman. Pengalaman tersebut mungkin dapat diangkat dari pengalaman
siswa yang terjadi dimasa-ldlu atau-dafri=orang~lain. Hubungdn dntara
pengetahuan dan pengalaman ini fidak hanya bermanfaat wuntuk
meningkatkan pengetahuan saja, tetapi juga sikapnya terhadap agama.
Diskusi hubungan sosial dapat dimulaid ari pengalaman sehari-hari dalam
hubunan dengan orang lain, kemudian diarahkan ke perspektif Islam tentang

hubungan dengan orang-orang lain tersebut berdasarkan Al-Qur’an dan
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Hadié. Contoh nyata dari orang lain akan menambah wawasan pengetahuan
tentang sosial, tetapi juga meningkatkan respeknya pada orang lain.
. Beri siswa kesempatan untuk mengalami sendiri secara langsung maupun
tidak langsung. Beberapa ajaran Islam mungkin lebih mudah dipahami bila
siswa mengalaminya sendiri secara langsung maupun tidak langsung. Untuk
meningkatkan pemahaman rasa tentang kchidupan mistik/tasawuf mungkin
tidak akan efektif dengan hanya mendiskusikannya. Mengunjungi tempat
dimana kehidupan sufi dipraktekkan oleh para ahli tharigat, misainya, akan
berguna untuk membanty mcfigembangkan pcmahaman dan rasa siswa
terhadap ajaran tersebut. | Begitujiiga, ceramah olek scorang sufi tentang
pengalaman batinnya akan lebibi\berguha dan berarti daripada hanya
mempelajari karena cermah’ tersebut) memberikan pengalaman langsung
kepada siswa.
. Praktikkan membaca dzikir di kelas. Hal ini merupakan alat yang sangat
efektif untuk mengembangkan Ribungan yang terdalam pada diri siswa, baik
dengan diri sendiri maupun dengan Tuhan.~Peémbacaan puisi atau nyanyian
keagamaan juga dapat meningkatkan penghayatan terhadap kehidupan.
. Beri kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pengalaman batinnya
dalam kaitannya dengan pengamalan ajaran agama. Misalnya, anak diminta
untuk menceritakan, dalam bentuk tertulis atau lisan, tentang apa yang ada
dalam benak atau pikirannya selama melakukan shalat ataﬁ berdzikir. Cara

ini akan meningkatkan penghayatan siswa tcrhadap amalan agama dan
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menumbuhkan sifat yang positif terhadap ajaran agama. Di samping itu, cara
ini juga dapat menghubungkan antara berp;ikir reflektif dan intuitif siswa dan
meningkatkan kekhusvuan shalat.

Atas dasar itulah, maka sesungguhriya penerapan KBK dalam
pembelajaran PAI, khususnya di SMK Negeri I Ciamis adalah sebuah
keniscayaan. Sebab ada dugaan, kurang efektifhya Pendidikan Agama Islam di
sekolah-sekolah nampaknya terjadi karena tidak sesuainya kurikulum
pembelajaran yang digunakan (oleh giird agama dengna prinsip dasar kehidupan
keberagamaan yang lebih mencKankan® kesatuan dan keterpaduan serta
keseimbangan seluruh aspek-aspek™ kehidupan, Kurikulum yang bersifat
fragmentatif dalam pembelajaran PAL\ yang> berlaku selama ini semakin
menjauhkan siswa dari kesatuan, keterpaduan, dan keseimbangan tersebut.
Untuk mengatasi, halpiniy penerapan-KBK dapat.dijadikan galternatif oleh gurn

agama dalam mengembangkan kurikulum PAI di kelas.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, serta sesuai dengan rumusan
masalah, maka kesimpulan dari penelitian im1 adalah sebagai berikut:

1. Penerapan KBK dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri I Ciamis belum
berjalan lama, yakni dimulai éejak’ tahlin' 2002 yang lalu. Pelaksana KBK di
sekolah tersebut adalah guru PAT dibantu éleh pimpinan pesantren yang sengaja
dilibaikan. Proses pembelajaran-PAI "yang menggunakan KBK berlangsung di
lingkungan sekolah dan di luap sekolah\ dengan memanfaatkan media sarana
ibadah dan kelas sebagai tempat!\pembelajaran. Penerapan KBK dalam
pembelajaran PAI dierieniasikangkepada, peserta.didik, dengan memperhatikan
ketiga ranah: kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2. Penerapan KBK dalam pembelajaran PAI didukung oleh program pembelajaran
di SMK itu sendini! yang—menerapkan—Pendidikan \Sistem Ganda yang
mengharuskdn diterapkannya KBK dalam setiap rhateri pelajaran, termasuk PAI.
Di samping itu didukung pula oleh Kepala Sekolah dan masyarakat sekitarnya,
terutama lingkungan pesantren. Adapun kendala penerapan KBK dalam
pembelajaran PAI di SMK Negeri I Ciamis adalah kurangnya sarana penunjang
kelancaran proses belajar mengajar PAI, terutama sarana untuk melakukan

praktek ibadah seperti mesjid atau mushalla, kurangnya pengalokasian dana bagi
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kelancaran proses belajar mengajar PAT yang menerapkan KBK, dan kurangnya
SDM pengajar guru yang memadai.

Kelebihan penerapan KBK dalam pembelajaran PAI dibandingkan dengan
kurikulum konvensional lainnya terletak pada karakteristik KBK yang bersifat
terpadu. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran PAI yang harus dicapai
secara menyeluruh mencakup aspek kepribadian, baik kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Adapun kekurangan atau kelemahan dari KBK dalam
pembelajaran PAI adalah masih terbatasnya sarana prasarana penunjang yang
dimiliki, seperti terbatasnya dana; terbatasnya SDM guru PAI, terbatasnya media

pembelajaran seperti sarana ibadali, dan Jain sebagainya.

B. Saran-saran

Dengan ditemukannya data di lapangan mengenai pentingnya penerapan KBK

dalam pembelajarar RAI pada sekolah Kejuruan, maka dalam, pefingkatan kualitas

‘pembelajaran PAI di masa mendatang kurikultim jenis/ini perlu terus dikembangkan,

dan bahkan tidak hanya) sebagainalternatif | kurikuliiny, akan. tetapi. KBK. Harus

dijadikan sebagai model kurikulum vang pokok dalam pembelajaran PAY. Atas dasar

itu, maka disarankan:

1.

Perlu adanya kebersamaan antara pemerintah, orang tua, dan masyarakat, dalam
menetapkan dan mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan karakteristik
PAIL Dalam hal ini KBK perlu ditetapkan sebagai metode kurikulum utama

dalam pembelajaran PAI bagi sekolah-sekolah umum maupun madrasah.
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2. Perlu adanya penetapan aturan yang jelas tentang penerapan KBK bagi sekolah-

sekolah dalam proses belajar mengajar. Hal in penting untuk keseragaman
sistem pendidikan yang berlaku di Indonesia.

3. Diperiukan adanya pengembangan KBK dalam pembelajaran PAI dengan cara

membuat petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis tentang kurikulum tersebut.

Hal ini agar lebih mempermudah bagi para pengajar dalam

mengimplementasikannya.
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Lampiran 1:
PEDOMAN WAWANCARA

1. Sejak kapan penerapan KBK dalam pembelajaran PAT di SMK Negeri Ciamis?

2. Bagaimana pelaksanaan KBK dalam pembelajaran PAI di SMK Negeri I Ciamis?

3. Faktor apa saja yang mendukung ddn menjadi kendala dalam penerapan KBK
dalamn pembelajaran PAI di SMK Negeri I Ciamis?

4. Apa saja kelebiban dan kekurahgan penerapan KBK dalam pembelajatan PAI di
SMK Negeri I Ciamis?



Lampiran 2;

MATERI PELAJARAN PAI DI SMK NEGERI I CIAMIS

BERDASARKAN KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI
SUB ASPEK AL-QUR’AN/HADITS

KOMPETENSI
DASAR

HASIL
BELAJAR

INDIKATOR

MATERI
POKOK

()]

2

C)]

Membaca dan faham
ayat-ayat tentang
manusia dan tugasnya
sebagai khalifah di
bumi

(Standar Kompetensi:_

Mendeskripsikan
kedudukan Al-Qur'an
dan mengamalkan
ajaran-ajarannya)

Siswa mampu
membaca dan
menjelaskan  isi
surat  Al-Mu’min
ayat 67

3)

Siswa dapat:

o Membaca dengan fasih surat Al-
Mu’min ayat 67.

» Menjelaskan penerapan ilmu
tajwid dalam surat Al-Mu’min
ayat 67

s_Menyimpulkan kandungan surat
Al:Mulmin ayah 67 yang
berkaitan dengarn proses kejadian
mafiusia

+ Menunjukkan-perilaku yang
mencerminkan isi surat Al-
Mu'niin ayat 67

Surat Al-
Mu’min ayat
67

Siswa mampli
membaca dan
menjelaskan  isi
surat Al-Bagarah

ayat 30

Siswa dapat:

o Membaca dengan fasih surat Al-
Baqarahrayat-30

+| Menjelaskan penerapan ilmu
tajwid-dalam-surat Al-Bagarah
ayat 30

s.Menyimpulkan kandungan surat
Al-Baqaraliayat 30 yang
berkaitan dengan peranan manusia
sebagaihkhalifah di bumi

o Menunjukkan perilaku yang
“mencefmifikan{st siratAl-
Bagarah ayat 30

Surat Al-
Baqarah ayat
30

Siswa
membaca
menjelaskan  isi
surat Adz-
Dziriyat ayat 56

mampu
dan

Siswa dapat:

e Membaca dengan fasih surat Adz-
Dzériyat ayat 56

e Menjelaskan penerapan ilmu
tajwid dalam surat Adz-Dziriyat
ayat 56

o Menyimpulkan kandungan surat
Adz-Dziiriyat ayat 56 yang
berkaitan dengan tugas manusia
sebagai makhluk

¢ Menunjukkan perilaku yang
mencerminkan isi surat Adz-

Surat Adz-
Dzéiriyat ayat
56

Dzfrivat ayat 56




Menunjukkan Siswa mampu | Siswa dapat: Surat Al-
peritaku yang | membaca  dan | ¢ Membaca dengan fasih surat Al- | An’dm ayat
mencerminkan menjelaskan  isi |  An’am ayat 162-163 162-163
keikhlasan dalam | surat  Al-An’8m | e Menjelaskan penerapan ilmu
beribadah ayat 162-163 tajwid dalam surat Al-An'Am ayat
162-163
« Menyimpulkan kandungan surat
Al-An’am ayat 162-163 yang
berkaitan dengan keikhlasan
dalam beribadah
¢ Menunjukkan perilaku yang
mencerminkan isi surat Al-An’am
ayat 162-163
Siswa mampu | Siswa dapat: Surat Al-
membaca dan | ¢ Membaca dengan fasih surat Al- | Bayyinah
menjelaskan  isi | Bayyinah ayat 3 ayat 5
surat Al-Bayyinahs{"e Menjelaskan penerapan ilmu
ayat 5 tajwid dalam surat Al-Bayyinah
ayatds
¢ Menyimpulkas kandungan surat
Al-Bayyinak ayat 5 yang
berkaitandengan keikhlasan
dafam |beribaddh kepada Allah
» Menunjukkan-perilaku yang
mencerminkarn isi surat Al-
Bayyinahayat 3
Membaca dan | Siswa mampu 5|, Siswa dapat; Surat Alt
memahami ayat-ayat | membaca dan | « Membaca dengan fasih surat Ali Imran ayat
tentang  demokrasi | menjelaskan  isi Imran ayat 159 159
scrta mampu | surat MAlLl JIfaran”| [ Ménjelaskan péretapanilmu
menerapkannya dalam | ayat’159 tajwid datam’surat’ Ali Ttirantayat
perilaku sehari-hari 159
o Menyimpulkan kandungan surat
Al Imran dyat 159 yang berkaitan
dengan musyawarah
o Mentnjukkan perilaku’yang
mencerminkan isi surat Al{ Imran
ayat 159
Siswa mampu | Siswa dapat: Surat Asy-
membaca dan | ¢ Membaca dengan fasih surat Asy- | Syura ayat 38
menjelaskan  isi Syura ayat 38
surat  Asy-Syura | e Menjelaskan penerapan ilmu
ayat 38 tajwid dalam surat Asy-Syura ayat

38

Menyimpulkan kandungan surat
Asy-Syura ayat 38 yang berkaitan
dengan bermusyawarah
Menunjukkan perilaku yang
mencerminkan isi surat Asy-Syura
ayat 38




Siswa mampu
memntbaca dan
menjelaskan  isi
stirat An-Nahl
ayat 125

Siswa dapat;

¢ Membaca dengan fasih surat An-
Nahl ayat 125

» Menjelaskan penerapan ilmu
tajwid dalaim surat An-Nahl ayat
125

» Menyimpulkan kandungan surat
An-Nah! ayat 125 yang berkaitan
dengan anjuran berdakwah dan
berdiskusi dengan baik

* Memunjukkan perilaku yang
mencerminkan isi surat An-Nahl
ayat 125

Surat An-
Nahl ayat 125
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Lampiran 3;

MATERI PELAJARAN PAI DI SMK NEGERI I CIAMIS
BERDASARKAN KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI

SUB ASPEK KEIMANAN
KOMPETENSI HASIL INDIKATOR MATERI
DASAR BELAJAR POKOK
(8)) (2) 3) 4)
Beriman kepada Allah | Siswa mampu | Siswa dapat: o Iman
dan menghayati sifat- | menjelaskan e Menjelaskan sifat-sifat Allah Swt. kepada
sifat-Nya tanda-tanda ¢ Menunjukkan tanda-tanda Allah
penghayatan penghayatan terhadap sifat-sifat o Sifat-sifat
(Standar Kompetensi: | terhadap sifat-sifat Allah dalam perilaku sehari-hari Allah
Mengamalkan Allah dan mampu
keimanan dalam | menerapkannya
kehidupan sehari-hari) | Siswa mam Asmaul
menjelaskan gertian asmaul husna

kedudukan asma
husna dala
keimanan kepa
Allah

4
U]

Menjelaskan

keimanan kepada
Malaikat dan
memahami fungsinya
serta mampu
menerapkan  dalam

perilaku sehari-hari

Siswa
menjelaskan
tanda tanda

benman I!::Ipada

Malaikat
mampu
menerapkannya

IN
l [ 4

....

Slswaﬁ at:
(]
G

Malaxkat

angsi iman kepada
N/ | EE R b trentd
Malaikat

1 Mem -tanda
ap fungsi iman
kepada Malaikat dalam perilaku
[ Sebaw
-

Iman kepada
Malaikat
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MATERI PELAJARAN PAI DI SMK NEGERI [ CIAMIS
BERDASARKAN KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI

SUB ASPEK AKHLAK
KOMPETENSI HASIL INDIKATOR MATERI
DASAR BELAJAR POKOK
()] (2) ) 4
Membiasakan diri | Siswa terbiasa | Siswa dapat: e Husnuzhzhan
berperilaku  dengan | bersikap ¢ Menjelaskan pengertian kepada Allah
sifat-sifat terpuji dan | husnuzhzhan husnuzhzhan kepada Allah
menghindari sifat | terhadap Allah e Menunjukkan sikap baik sangka
tercela kepada Allah
(Standar Kompetensi: |'Siswa terbiasf |, Siswadapar’ o Akhlak
Menerapkan  akhlak | bersikap:  gigill jre Menugi ilaku gigih karimah
mulia dalam | berinisiatif =~ dant e laku berinisiatif | terhadap diri
kehidupan sehari- | rela berkorban(f) e berkarban sendiri
hari) dalam kehidupan(l , hanfaat sikap
sehari-hari gf if da rela
Siswa terbiasa—D Si e Akhlak
bersikap benar.| e kap terpuji karimah
terhadap /j o -tumbuhan terhadap
lingkungan e Menunjukkan sikap terpuji lingkungan
terhadap binatang
UNIVERSETAS
¢ Menunjukkan sikap terpuji
I terha luk\ghaib
Siswa . pat’  Hasud, riya
membiasakap _dri unjuk ik enjauhi dan aniaya
SR RIS
hasud,” “ria ‘' "03 . nun sikap menjauthi
aniaya sifat ria
e Menunjukkan sikap menjauhi
sifat aniaya
Menerapkan Siswa mampu | Siswa dapat: » Adab
tatakrama dalam | bertata krama | ¢ Menunjukkan kebiasaan berpakaian
kehidupan sehari-hari | dalam berpakaian, berpakaian dan berhias sesuai o Adab
berhias dan dengan ajaran Islam bertamu dan
bertamu/menerima | ¢ Menunjukkan kebiasaan bertamu menerima
tami. dan menerima tamu sesuai tamu

dengan ajaran Islam




Lampiran 5:

MATER!I PELAJARAN PAI DI SMK NEGERI I CIAMIS
BERDASARKAN KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI

| SUB ASPEK FIQIH
KOMPETENSI HASIL INDIKATOR MATERI
DASAR BELAJAR POKOK
(D 2 3 4
Memahami sumber- | Siswa dapat | Siswa dapat: ¢ Sumber-
sumber hukum Islam | menjelaskan * Menjelaskan pengertian sumber sumber
dan pembagiannya pengertian, hukum Islam hukum
kedudukan, dan | « Menjelaskan pengertian dan Islam:
(Standar Kompetensi: | fungsi sumber kandungan Al-Qur’an Al-Qur’an
Menerapkan syariah | hukum Islam (Al- | « Menjelaskan kedudukan Al- dan Al-Hadis
dalam kehidupan | Qur'an dan Al- Qur’an sebagai sumber utama
sehari-hari) Hadis) hiskuniIslam
s Menjelaskan pengertian Al-
Hadis
» Menjelaskan Al-Hadis$ sebagai
sumberhukum Islam
o Menerangkanfuagsi Al-Hadié
terhadap Al-Qur’an
¢ Menerangkan macam-macam
Joalitas Ad-Hadis
Siswa mampu[-Siswa/ dapat « Jjtihad
menjelaskan «‘Menjelaskan-pengertian ijtihad dalam
pengertian, » Menjelaskan bentuk-bentuk hukum Islam
kedudukan,, , dan ijtihad
flngsi fitihad”| &“Menjelaskan dalil tentafig-ditinad
dalam hukum | ¢ Menjelaskan kedudukan dan
Islam fungsi iftihad
Siswa mampir={=Siswa-dapat: s Pembagian
menerangkan ¢ Menjelaskan pengertian hukum hukum Islam
pengertiany, | [dan) @ Menyebutkan pembagiaft hukum
pembagian hukum ¢wajib, sunaty mubah, makruh,
menurut ilmu figih haram)
dan ilmu ushul ; ¢ Mengemukakan contoh-contoh
. figih hukum
Memahami  hukum | 1. Siswa mampu | Siswa dapat: ¢ Hukum
Islam tentang zakat menerangkan s Menerangkan pengelolaan ZI$ Islam
dan hikmahnya pengelolaan ¢ Menerangkan pengelolaan zakat tentang
zakat di fitrah zakat dan
Indonesia dan | « Menjelaskan hubungan zakat hikmahnya
hubungan .zakat dengan pajak
dengan pajak | ¢ Menjelaskan hikmah zakat
2. Menerapkan | o Menunjukkan perilaku yang
hikmah zakat |  mencerminkan keperdutian
dalam terhadap kaum duafa
kehidupan




Memahami  hikmah | 1. Siswa mampu | Siswa dapat; ¢ Haji dan
haji dan umrah serta menjelakan e Menjelaskan hikmah haji dan’|{ umrah
mampu hikmah  haji | umrah
menerapkannya dan umrah * Menunjukkan perilaku vyang

. Menerapkan mencerminkan penghayatan

hikmah  haji |  terhadap hikmah haji dan umrah

dan umrah | « Mempraktekkan ibadah haji dan

dalam umrah

kehidupan
Menerapkan hukum | 1. Siswa mampu | Siswa dapat: » Wakaf dan
Islam tentang wakaf menerapkan » Menjelaskan syarat dan rukun hikmahnya
dan hikmahnya ketentuan wakaf

hukum  Islam | e Menyebutkan  harta  yang

tentang wakaf diwakafkan

. Menerapkan ¢ Mengemukakan dalil-dalil

hikmah wakaf |  teptang wakaf

dala_m & Metumjukkan, perilaku  yang

kehidupan meficerminkan penghayatan

terhadap hikmah wakaf




Lampiran 6:

MATERI PELAJARAN PAI DI SMK NEGERI I CIAMIS
BERDASARKAN KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI

SUB ASPEK TARIKH
KOMPETENSI HASIL INDIKATOR MATERI
DASAR BELAJAR POKOK
(D 2) 3) &)
Memahami 1. Siswa mampu | Siswa dapat: ® Islam pada
perkembangan Islam menjelaskan » Menjelaskan perkembangan masa Bani
pada masa Umayya}: perkembangan ajaran Islam Umayyah
dan mengambil | Islam  pada | ¢ Menjelaskan perkembangan ilmu
hikmahnya untuk masa Umayyah pengetahuan
kehidupan . Mengambﬂ +~Menjelaskamperkembangan
. hikmahnya kebudayaan
(Standar Kompetensi: untl_lk e MenguraikanThanfaat yang
Menggambarkan | kehidupan dafat diambildari sejarah
tarikh .Islam sebagai perkembangan Islam pada masa
ekspresi pengamalan Umayyah
ajaran lslam) e Menunjukkar perilaku yang
mencerminkai penghayatan
terhadap manfaat yang dapai
diambil dari-sejaran
perkembangan Islam pada masa
Umayyah
Memahami . Siswa mampu | Siswa dapat: e Islam pada

perkembangan Islam
pada masa Abbasiyah

dan mengambil
hikmahnya untuk
kehidupan

menjelaskan
perkembangan
Islam pada
masa
Abbasiyah

. Mengambil

hikmidhnya
untuk
kehidupan

s=Menjelaskamperkembangan
ajaranislam

* Menjelaskan perkembangan ilmu
pengetahuan

» Menjélaskand perkembangan
kebudayaan

® Menguraikan manfaat yang
dapat diambil dari‘sejarah
perkembangan Islam pada masa
Abbasiyah

¢ Menunjukkan perilaku yang
mencerminkan penghayatan
terhadap manfaat yang dapat
diambil dari sejarah
perkembangan Islam pada masa
Abbasiyah

masa Bani
Abbasiyah




